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ABSTRAEK

Skripsi ini berjudul "Interferensi Morfologis Bahasa
Hak;iuar Terhadap Pemakaian Bahasa Indonesia Dikalangan
Mahasiswa FAsal Kabupaten Takalar Di  Kotamadya Uiung
Fandang" . Herdasarkan judul tersebut, penulis bertujuan
urntuk mengetahul dan mengemukak an bentuk-bentuk
interferensi morfologis bahasa Makassar vang terjadi pada
pemakaian bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa Eﬁal_
Kabupaten Takalar di Kotamadva Ujung Pandang dan Jjuga
untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan
terjadinya interferansi morftologis bahasa Makassar
terhadap pemakaian bahasa Indomnesia.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode deskriptif yaitu mengemukakan data-data sesuai
dengan fenomena atau fakta apa adanya yang sfcara empiris
hidup pada penutur—-penuturnya. Pengumpulan data dilakukan

dengan beberapa teknik. Adapun teknik pengumpulan data

yang dimaksud adalah teknik simak, teknik catat, dan

teknik kuesioner.

Bangsa Indonesia tidak hanva terdiri dari berbagai
suku bangsa, tetapi juga memiliki berbagai ragam bahasa
yang tersebar di seluruh tanah air. Dengan adanya berbagai
ragam bahasa (bahasa da®rah) dapat mempengaruhi bahasa

Indonesia sebagai bahasa nasional. Misalnya mahasiswa asal

vl



Takalar dalam berkomunikasi di Kotamadya Ujung Pandang, di
dalam pemakaisn bahasa Indonesia sangat dipengaruhi oleh
bahasa Makassar sebagai bahasa pertams (bahasa ibul. Hal
demikianlah yang dapat mangak ibatkan terjadinya
penyimpangan atau interferensi. Adanya penggunaan dua
bahasa =ecara bergantian pada diri penutur dapat terjadi
kantak bahazsa. Terjadinya kontak bahasa imi dapat
mengakibatkan penyimpangan atau interferensi. Interferensi
adalah pEnyimpangan norma salah satu bahasa cleh
dwibahasawan dalam situasi kedwibahasaan, penyimpangan Ltud
berupa uNSUr—-unsSur sSErapan yang berasal dari bahasa sumb&r
vang dipakai oleh dwibahasawan pada bahasa penyerap. Unsur
serapan itu sudah ada padanmannya dalam bahasa penyerap.

Dalam proses interferensi bterdapat tiga wunsur ¥ang
mengambil peranan, yaitu: bahasa sumber atsu bshasa donor,
bahasa penyersp atau bahasa resipien, dan unsur Sserapan
atau importasi.

Dari hasil penelitian ini, maka penulils dapat
memeberikan gambaran bahwa terjadinya interferensi pada
mahasiswa asal Kabupaten Takalar dalam berkemunikasi di
Kotamadya Ujung Pandang, disebabkan karena penguasaan
bahasa pertama (bahasa Makassar) lebih dominan dibanding

dengan bahasa Indonesia sebsgai bahasa kedua.
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BAR 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Bzha=na dalam kehidupan manusia merupakan suatu
kebutuhan vital seperti halnya sandang dan pangan, dan
kebutuhan—kebutuhan lainnya yang bersifat alamiah. Semua
orang menyadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan
dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa (Keraf,
1980 3 1). Bahasa adalah alat yang paling penting bagil
manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Dengan
hahasa manusia dapat menyampaikan berbagai berita bathin,
pikiran, perasaan, keinginan dan sebagainya kepada sesama

T

manusia (Alwasikah, 198).

Kepulauan Indonesia merupakan salah satu gugusan
pulau yang terpanjang dan terbesar di dunia, yang didalam
terdiri atas beribu-ribu pulau serta didiami pula berbagai
macam hahasa dan dialek. Pada umumnya bahasa dan dialek
itu berasal dari rumpun bahasa purba yang sama, tetapi
sekarang masing—-masing bahasa dan dialek itu tumbuby dan
berkembang secara terpisah-pisah. Sehingga timbullah apa
vang dinamakan dengan istilah keaneka ragaman bahasa dan
dialek. Keaneka ragaman bahasa dan dialek 1itu merupakan
ciri khas di kepulauan MNusantara ini sehingga tidak

mengherankan Jjika negara Indonesia termasuk salah  satu




raksasa sosiolinguistik di dunia ini. Kenyataan tersebut
sangat beralasan mengingat bahwa dagrah di Indonesia
menurut data peta bahasa Indonesia dari pusat pembinaan

dan pengembangan bahasa (1972) berjumlab 418 bahasa.

Melihat kenyataan diatas, maka timbul pertanyaan

" bagaimana cara masyarakat suatu pulau atau suatu daerah

lain +wang memiliki bahasa daerah yang berbeda dan tidak
saling mengerti T Apakah mereka hanya cukup menggunakan
gerakan—gerakan {isyarat) tubuh bila berkomunikasi 7 Pada
masa manusia belum mengenal tulisan, mungkin hal dapat
berlangsung dengan wajar saja. Mengingat kebutuhan dan
raza ingin tabu manusia saat itu masih sangat sederhana,
sehingga dengan gerakan—gerakan tertentu, maksud yang
dituju sudah dapat tercapai. Tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa manusia mengalami perkembangan disegala bidang, baik
bidang budaya, ekonomi, politik, maupun bahaza. FRasa ingin
tahuy manusia bertambah dari masa kemasa ini dapat Ekita
lihat melalui penelitian—penelitian yang dilakukan para
ahli dibidangnya masing-masing. Rasa ingin tahu terhadap
lingkungan alam wmekitar serta  berbagai penghuninya
memungkinkan bertemunya orang atau masyarakat yang berbeda
bahasa. Dan agar komunikasi di anatara mereka  dapat
berjalan dengan lancar, maka biasanya ada salah satu plhak
yvang rela mempelajari bahasa pihak yang lain, dalam hal

ini Keraf (1984 : &), berpendapat :




"Melalui bahasa sesearang anggota masyarakat
perlahan mengenal segala adat istiadat, tingah laku
dan tata krama masyarakatnya. Ia mencoba

menyesuaikan dirinya (adaptasi dengan sesemanya )
melalui bahasa. Seorang pendatang baru dalam suatu
masyarakat harus melakukan hal yang sama. Eila
ingin hidup tenteram dan harmonis dengan masyarakat
itu, maka dia memerlukan bahasa yaitu bahasa
masyarakat tersebut”.

Dengan terdapatnya berbagai macam bahasa daerah
maka tidaklah mengherankan kalau kita Jjumpai seseorang
berbahasa Indonesia dengan dialek daerahnya, misalnya
dialek Makassar atau dialek Bugis. Bahkan tidak Jjarang
kita jumpai seorang mahasiswa memakai bahasa dasrahnya di
kampus. Hal ini tidaklah disalahkan karena pada umumnya
bahasa Indonesia atau masyarakat Sulawesi Selatan
berdwibahasa. Dengan demikian maka jelaslah babwa bahasa
indonesia dan bahasa dasrah masing-masing mempunyai fungsi

dan kedudukan tersendiri.

Fungsi utama bahasa (nasional dan daerah) ialah alat
komunikasi, alat pergaulan, dan hubungan sesama manusia.
Bahasa merupakan sarana perekat yang memperhatikan eorang-
mrang dalam sistem kemasyarakatan disamping sebagai wunsur
dari pendukung kebudayaan. Dalam hubungan ini bahasa
Indenesia dan bahasa daerah merupakan modal dasar dalam
upaya mewueijudkan kepulauan Nusantara sebagai suatu
ktesatuan sSosial budaya. Dengan kata lain, masalah bahasa
adalah juga masalah sosiolinguistik yang menyangkut
kepentingan nasional. Oleh karena itu, penggarapan dan

penanggulangan persoalan dari masalah bahasa i1tu




memerlukan adanya usaha yang nyata dan lebih besar dari

yang sebelumnya.

Eahasa Indonesia khusunya, disamping sebagal alat
komunikasi atau bahasa resmi negara, juga sebagai
jdentitas dan alat pemersatu bangsa yang BEhinneka Tunggal
Ika. Kita ketahui bahwa sekian banyak suku aAtaun bangsa,
terdapat pula berbagai ragam bahasa daerah yang turut
memperkaya khasanah budaya Indonesia. Di Kabupaten
Takalar, bahasa daerah Makassar merupakan alat komunikasi
pada tingkat Sekolah Dasar sampai masuk tahun ke tiga.
Pada wusia ini seorang anak hanya terkadang menguasai
bahasa ibu atau baha=za daerah. Walau mengenal bahasa
Indonesia namun akan lebih cepat dimengerti jika mereka
menggunakan bahasa daerahnya. Hal ini disebabkan karena
bahasa daerah (bahasa ibu)} adalah bahasa pertama yang
dikuasai oleh seseorang sejak awal hidupnya melalul
lingkungan keluarga atau rumah tangga sedangkan bahasa
kedua biasanya didapatkan seseorang melalui pendidikan
formal atau melalui interaksi dengan sesama masyarakatnya

(Kridalaksana ; 1984).

Sehubungan dengan hal—-hal tersebut diatas, penulis
mencaoba wntuk mengungkapkan keaktifan dan faktor—faktor
yang mempengaruhi para penutur yang cenderung mencampur
unsur—-unsur bahasa yang satu dengan unsur-unsur bahasa

yang lain dalam berkomunikasi dengan teman sedaerahnya.




Dengan adanya bahasa Indonesia di tengah-tengah
bahasa daerah, maka dapat diketahui bahwa masyarakat
Indonesia rata-rata mempergunakan dua bahasa. Geseorang
vang mempunyal kemampuan menggunakan dua bahasa secara

berganti-ganti disebut dwibahasawan {Hastuti, 1989 ; 18}).

Demikian hal Mahasiswa asal Kabupaten Takalar yang
berdomisili di Kota Madya Ujung Pandang, merska dapat
mempergunakan dua bahasa dalam berkomunikasi, yaltu bahasa
Makassar sebagai bahasa pertama (bahasa ibu) dan bahasa’
Indonesia sebagai bahasa kedua, karena mahasiswa asal
Takalar dapat mempergunakan dua bahasa dalam berinteraksi,

maka dapat dikatakan sebagai dwibahasawan.

Dengan adanya penggunaan dua bahasa seperti tersebut
diatas, maka dalam diri penutur secara individual terjadi
apa vyang dinamakan dengan kontak bahasa. Kontak bahasa
adalah adanya pengariuh bahasa yang satu terhadap bahasa
yang lain, sehingga menimbulkan perubahan bahasa yang
dimiliki oleh ekabahasawan (Mackey dalam Suwito ;3 1983

39 .

Terjadinya persentuhan  bahasa atau kontak bahasa
dalam diri seorang penutur dapat mengakibatkan terjadinva
interferensi, vang merupakan salah satu cird dari

dwibahasawan.

Interferensi merupakan salah satu mekanisme wyang

eukup frekuentif dalam perubahan hahaga, bahkan dalam abad




ke 20-an ini, interferensi dapat dikatakan sebagai gejala
perubahan terbesar, terpenting, dan paling dominan dalam
bahasa (Hockett, 1958 ; Nababan, 1977). Dalam proses
interterensi terdapat tiga unsur yang mengambil peranan
vaitu ; bahasa sumber atau bahasa donor, bahass penyerap
atan resipien dan unsur serapan atau importasi. Dalam
peristiwa kontak bahasa mungkin sekali suatu bahasa
merupakan bahasa donor, sedangkan pada peristiwa yang lain
bahasa tersebut merupakan juga bahasa resipien. Saling
serap seperti ini adalah peristiwa yang umum dalam kontak

bahasa.

interferensi dapat terjadi dalam semua komponen
kebahasaan. Ini berarti bahwa peristiwa interferensi dapat
teriadi dalam bidang tata bunyi, tata bentuk, tata

kalimat, tata kata dan tata makna (Suwito, 1983;3).

Interferensi vang terjadi pada mahasiswWa asal
Kabupaten Takalar dalam berkomunikasi di Kota Madya Ujung
Pandang, tidak hanya bahasa Makassar vang hadir atau
tercampur di dalam pemakaian bahasa Indonesia, tetapd
sering pula oleh penutur bahasa Makassar dalam berbahasa
Indonesia pengucapan afiks yang seharusnya ada, sengaja
tidak dimunculkan atau dihilangkan. Interferensi seperti

ini dapat menghamnbat perkembangan bahasa Indonesia.

Mahasiswa asal Kabupaten Takalar yang dwibahasawan,

tidak luput dari kesalahan wang disebabkan kebiasaan=




kebiasaan ujaran dari bahasa pertama {bahasa ibu). Hal ini
terjadi terutama dalam situasi informal. Mahasiswa asal
Kabupaten Takalar dalam berkomunikasi sering  bahasa
Makassar bhadir dalam pemakaian bahasa Indonesia. Hal ini
dapat dilihat pada kata : makanmi, pindako, kuta, tasnu,
ambilmi., darimanako, tidakjadiji, naboncengka, dan
eebagainya. Apabila melihat kata ini, maka ada bentuk
bahasa Makassar yang muncul dimana bentuk kata—-kata itu
sebenarnya ada padanannya dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan dari fenomena inilah sehingga penulis merasa
sangat tertarik uwntuk mengangkat sebagai sebuah karya
ilmiah. Disamping itu menurut pengamatan penulis,
penelitian tentang interferensi morfologis bahasa Makassar
dalam pemakaian bahasa Indonesia dikalangan mahasiswa
asal Takalar, sampal gaat ini belum, FPenulis sengajia
memilih judul penulisan ini, disamping d4ingin mengetahul
bagaimana perkembangan pemakaian bahasa Indonesia
dikalangan mahasiswa asal Takalar di Kota HMadya Ujung
Pandang. juga penulis mencoba mendeskripsikan unsur

gerapan bahasa Makassar dalam pemakaian bahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang wang telah
dikemukakan di atas, maka untuk lebih memperjelas masalah
yang akan dibahas, perlu dirumuskan masalahnya terlebih




- _ n 3 [ i .‘_ ’
Secara rinci rumusan mengenai masadlahtayang” akan

dibahas nanti adalah sebagai berikut @ SOV

i. Bagaimana bentuk—-bentuk interferensi morfologis bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia dikalangan
Mahasiswa asal Kabupaten Takalar di Kota Mayda Ujung
Pandang 7 |

2. Faktor apa vyang menyebabkan terjadinya interferensi
morfologis bahasa Makassar terhadap pemakaian bahasa

Indonesia 7

1.5 Batasan Masalah

Sebagaimana penulis ketahui bahwa Mahasiswa vyang
sedang menempuh pendidikan tinggi di Kota Madya Ujung
Pandang terdiri atas berbagai suku- yang didalam
pembaurannya menghasilkan berbagai macam bahasa dan dialek
dari bahasa daerah tersebut. Babasa-bahasa itulah vyang
sering penulis dengar dipakal dalam bertutur jika sedang
berkomunikasi dengan teman sedaerahnya, dalam situasi
seperti inilah sering muncul peristiwa alih kode atau

campur kode.

Untuk memhicarakan masalah interferensi yang
merupakan salah satu aspek kedwibahasaan sungguh sangat
banyak. Interferensi yang terjadi hampir dalam semua
bidang kebahasaan, seperti yang dikemukakan oleh Suwito
(1985 3 55) bahwa t Interferensi dapat terjadi pada semua

bidang kebahasaan. IAE berarti bahwa interferensi dapat




terjadi dalam bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata
kalimat, tata kata, dan tata makmna. Dalam hal penelitian

ini, penulis membatasi kaitannya dalam bidang morfologinya

saja.

Interferensi dalam bahasa Indonesia dengan bahasa-
bahasa dasirah tidak sama halnya dengan apa yang terjadi
dalam bahasa-bahasa asing. Dengan bahasa dapral dan bahasa
Indonesia, interferensi itu dapat terjadi secara timbal
balik, =medang dengan bahasa—bashasa asing cenderung hanya
sepihak yaitu bahasa Indonesia sebagai resipien dan bahasa
asing ®ebagai donor. Dengan bahasa daerah dan bahasa
Indonesia, interferensi itu dapat terjadi secara timbal

balik dalam perkembangannya.

Sebagaimana penulis kemukakan diatas, maka dalam
penulisan karya ilmiah ini pembatasannya dibatasi pada
aspek—-aspek bentuk dan jenis—jenis interferensi serta
faktor apa yahg menyebabkan sehingga terjadi interferensi
morfologis bahasa Makassar terhadap Fimahaian. bahasa
Indanesia dikalangan Mahasiswa asal Kabupaten Takalar

yang berdomisili di Kota Madya Ujung FPandang.

I.8 Tujuan Penulisan

Manusia dalam melakukan sSesuatu pasti mempunyai
tujuan, ini sangat penting untuk mengarahkan apa yang
seharusnya dilakukan wuntuk mencapai tujuan tersebut.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan indi
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adalah sebagal berikut :

1. Ingin mengetahui bentuk=-bentuk interferensi morfologls

bahasa Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia di

kalangan Mahasiswa asal Kabupten Takalar di ¥ota Madya

Ujung Fandang.
2. Ingin mengetahul faktor apa yang menyebabkabn

terjadinya interferensi morfologis bahasa Makassar

terhadap pemakaian bahasa Indonesia.

1.9 Metodologi

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data, penulis melalukan

dengan menggunakan dua metode yaitu metods pustaka dan

metode simak.

{a) Metode FPustaka

Fenelitian ini dilakukan dengan membaca

literatur dan mencatat data apkunder Yyang ada

kaitannya dengan masalah yang akan dibahas. Hal ini

dilakukan untuk memperielas data wang ditemukan
dilapangan.s
() Metode Simak

penelitian lapangan Yang dilakukan penulis
sglama satu sptengah bulan menggunakan metode simak
untuk mendapatkan data. Penulis menyimak penggunaan

bahasa Indonesia dalam Mahasiswa asal Takalar di kKaota
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Madya Ujung FPandang. Dalam hal ini ada yang
dilakukan dengan terlibat atau berpartisifasi dalam
pembicaraan, dan juga ada yang dilakukan dengan tidak
terlibat atau tidak berpartipasi dalam pembicaraan.
Metode simak ini dilakukan dengan Jjalan mengamati
gejala-gejala interferensi morfologis vyang terjadi

pada penutur.

Dari pengamatan ini, penulis menggunakan tehnik untuk
memperaleh data yang diinginkan. Adapun teknik yang

digunakan adalah 3

-

{a)l Teknik Catat

Setelah penulis mengamati percakapan Mahasiswa
asal Takalar dalam pemakaian bahasa Indonesia, maka
dari tuturannya itu terdapat gejala interferensi
bakhasa Makassar. Dalam hal ini penulis mencatat apa

vang dituturkan tersebut.
(b Teknoik Cuesioner

Selain dari teknik catat vang dilakukan,; penulis
juga menggunakan teknik quesioner yaitu mengedarkan
anghket atau daftar pertanyaan tertulis kepada
responden. Data yang diperoleh dari teknik ini

dimanfaatkan untuk melengkapi data hasil pengamatan.
[.5.2 Metode Analisis Data

Pada tahap analizis data ini, penulis melakukan
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beberapa kegiatan sebagai berikut 3

1) HMenghitung, perhitungan data dari hasil angket serta
menganalisis data wvang erat kaitannya dengan
penelitian.

2} Pengklasifikasian, yaltu mengelompokhkan data ke dalam
bentuk dan jenis interferensi morfologisnys.

%) M@nalisis selanjutnya adalah penulis memaparkan data
berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomenanya Yyang
memang Se8cara empiris hidup pada penutur—penuturnya,
dalam hal ind metods yang dipakai adalah metode

deskriptif.

1.4 Populasi dan Sampel

Sebuah karya ilmiah terlebih dabulu harus

ditentukan populasi dan sampelnya.
1.46.1 Populasi

Populasi penulisan ini adalah semus Mahasiswa asal
Kabupaten Takalar yang berdomisili di Kota HMadya Ujiung
Fandang - Melihat banyaknya Mahasiswa asal Kabupaten
Takalar yang herdomisili di Eota Madya Uiung Fandang, maka
penulis mengambil lokasi penelitian di Universitas

Haganuddin .

1.4.2 Sampel

Panelitian sampel dilakukan dengan teknik rambang

{nan random} . Dengan cara ini diberikan kesempatan kepada




cemua populasi untuk dipilih sebagai sampel dengan teknik
asal Jjumpa, yaitu dengan mengumpulkan orang-orang Secara
sambarangan, misalnya yang kebetulan dijumpai ataupun yang
mudah diwawancarai. Adapun sampel yang diambil adalah
sebanyak 25 orang yang dianggap mewakili semua Mahasiswa

sgal Kabupaten Takalar.

Fenulis mengambil sampel sebanyak 25 orang karena
dianggap sudah terwakili semua Mahasiswa asal Kabupaten
Takalar yang berdomisili di kota Madya Uiung Fandang. Ada
kriteria dari ke 23 respanden tersebut adalah sebagai

berikut 3

1. Sporang Mahasiswa Yang berasal dari Kabupaten Takalar
yvang sementara kuliah dan berdomilsi di Kota Madya
Ujung Pandang

2. Menguasal bahasa Makassar sebagai bahasa pertama
{bahasa ibu) dan bahasa Indonesia sebagal bahasa

kedua.




BAB I1

TINJAUN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang telah dilakukan sebelum penulis yaitu
berupa laporan penelitian Interferensi Gramatikal Bahasa
Makassar Murid SD dalam pemakaian bahasa Indonesia,
laporan ini diteliti oleh Kamaruddin, dkk pada ‘tahun
1978. Mengenai masalah-masalah yang diungkapkan pada
dasarnya menitik—beratkan pada kemampuan berbahasa
Indonesia, khususnya membuat kalimat tanpa interferensi
secara cermat dan konsisten Yang merupakan sarana
pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia yang selalu
berkembang. Selain 1itu, penelitian ini mengungkapkan
kemampuan murid SD berbahasa Indonesia dengan baik dan
benar tanpa adanya interferensi bahasa daerah ptamanya

bahasa Makassar kedalam bahasa Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Kamaruddin, dkk pada
dasarnya mengkail tentang kemampuan membuat kalimat vyang

baik dan benar tanpa adanya interferensi.

Penelitian lainnya yang dilakukan sebelum penulis
yai tu berupa laporan penelitian interferensi bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia dikalangan

Siswa SLTA di Kabupten Gowa, laporan ini diteliti oleh

14
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Tadjuddin Maknun pada tahun 1984. Secara garis besarnya
laporan penelitian ini membahas tentang faktor-faktor
penyebab terjadinys interferensi bahasa Makassar terhadap
pemakaian bahasa Indonesia dikalangan siswa SLTA di
Kabupaten Gowa, membahas bentuk interferensi bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia, serta
mengungkapkan tentang seringnya siswa SLTA di Kabupaten
Cowa dalam berkomunikasi mempergunakan dua bahasa yaitu
bahasa Makassar dan bahasa Indonesia, sehingga peluang

adanya interferensi sangatlah mudah.

Adapun gambaran penelitian yang dilakukan oleh
Tadjuddin Maknun, yaitu untuk memperoleh gambaran tentang
interferensi bahasa Makassar terhadap penggunaan bahasa
indonesia dikalangan siswa SLTA di Kabupaten Gowa mengulas
tentang penyebab terjadinya interferensi terhadap bahasa
Indonesia di kalangan SLTA di Kabupaten Gowa, untuk
memperaleh gambaran tentang bentuk—-bentuk vang
mempengaruhi pola kalimat +terhadap penggunazan bahasa
Indonesia dikalangan siswa SLTA di Kabupaten Gowa, sarta
penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam rangka
pengembangan bahasa secara teoritis kebahasaan, khususnya
hidang aepsiolinguistik, di samping untuk mEngatasni
magsalah—-masalah yang dialami oleh pelajar di BLTA
Kabupaten Bowa karena adanya pengaruh bahasa daerah (dalam

hal ini bahasa Makassard.
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2.2 Pengertian Interferensi

fAda beberapa ahli bahasa mengemukakan pendapatnya

mengenai pengertian interferensi, seperti yang terlihat di

bawah imni.

Mackey (dalam Suwito ;3 1983: 54) mengatakan bahwa
interferensi itu merupakan gejala yang terjadi pada tutur
{sppech parole), hanya terjadi pada dwibahasawan dan
peristiwanya dianggap sesuatu yang tidak perlu terjadi
karena wnsur—-unsur sebenarnya sudah ada padanannya pada
bahasa penyerap sehingga cepat atau lambat sesuai dengan
perkembangan bahasa penyerap, diharapkan mungkin berkurang

atau sampai batas yang paling minim.

Eridalaksana (19B4: &) interferensi merupakan unsur
penggunaan babasa lain oleh bahasawan vyang bilingual
secara individual dalam suatu bahasa, ciri-ciri bahasa
lain itu masih kentara. Interferensi 4itu berbeda-beda
dengan medium, gaya, ragam, dan konteks yang dipergunakan
oleh orang yang bilingual itu. Sementara Samsuri (1983 @
55) mengemukakan bahwa tiap pgmahaian unsur dari bahasa di
dalam bahasa vang lain akan disebut interferensi, apa bila
hal itu menyebabkan dislokasi struktur dalam bahasa wvwang

dipakai.

gelanjutnya Hartman dan Stork (dalam Alwasilah,
1985: 131) mengatakan bahwa interferensi adalah kekeliruan
yang disebabkan terbawahnya kebiasaan-kebiasaan ujaran

bakasa atau dialek ibu ke dalam bahasa atau dialek kedua.
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Setiap bahasa akan mengalami perubahan selama bahasa
itu dipakai, sering kali perubahan ini tidak kita sadari.
Salah satu perubahan bahasa adalah karena pengaruh bahasa
1ain. Alwasilah (1985: 132) mengatakan, bahwa interferensi
berarti adanya saling mempengaruhi antar bahasa. PMisalnya
seorang penutur bahasa Indonesia masih terpengaruh dengan

dagrahnyva (bahasa ibu).

Dalam prosen interferensi terhadap tiga unsur Yyang
mengambil peranan, yaitu ¢ bahasa sumber atau bahasa
donor, bahasa penyerap atau bahasa resipien, dan unsur
serapan atau importasi (Suwito : 1983 3 54-0).

Bahasa sumber (donor) adalah bahasa yang menjadi sumber
dari unsur Serapan, dan upsur serapan itu masuk dalam
salah ®satu bahasa, maka bahasa yang dimasukil itu =ebagail
bahasa penyerap. Misalnya bahasa 1tu berasal dari bahasma
Makassar yang berkedudukan sebagai bahasa sumber, masuk ke
dalam salah satu bahasa, misalnya bahasa Indonesia, maka
peristiwa itu disebut interferensi bahasa Makassar ke
dalam bahasa Indonesia. Sebaliknya, apabila bahasa
Indonesia sebagai bahasa sumber unsur serapan, mak a
peristiwa ini disebut interferensi bahasa Indonesia ke
dalam hahasa Makassar. Ini berarti antara bahasa sumber
dan bahasa penyerap dapat bertukar kedudukan. Hal ini
dapat dilihat pendapat BSuwite {( 1983 : 59 ), bahwa
interferensi antara bahasa Indonesia dengan bahasa-bahamna

daerah nampaknya tidak sama dengan interferensi vyang
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terjadi dengan bahasa-bahasa asing. Dengan bahasa—bahasa
daerah, bahasa Indonesia berinterfensi secara timbal
balik, sedangkan dengan bahasa-bahasa asing cenderung
hanya sepibak yaitu bahasa Indonesia sebagal resipien dan
bahasa asing sSebagal donor.

Dalam hal ini bahasa Makassar berkedudukan sebagai bahasa
sumber, karena unsur—unsur serapan itu berasal dari bahasa
Hakassar masuk ke dalam bahasa Indonesia. Oleh =ebab itu,
peristiwa ini di sebut interferensi bahasa Makasaar

terhadap bahasa Indonesia.

Froses interferensi berlangsung pada tuturan
dwibahasawan, atau dengan kata lain dwibahasawan adalah
tempat berlangsungnya kontak bahasa yang berakibat
inter ferensi. Ini berarti bahwa interferensi dengan

dwibahasawan merupakan kedua hal yang tak terpisahkan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
interferensi ialah penyimpangan normna salah =atu bahasa
oleh dwibahasawan dalam =ituasi kedwibahasaan.
Penyimpangsan itu berupa unsur-unsur Serapan yang berasal
dari bahasa sumber yang dipakai oleh dwibahasawan pada
bahasa penyerap, UNSUr=ursur penyerapaan itu tidak sesual
dengan struktur bahasa penerima. Atau dengan kata Lain
unsur serapan itu telah ada padanya dalam bahasa penyerap,

dalam hal ini bBahasa Indonesia.
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Disamping itu penyimpangan itu berupa penghilangan
* atau penghapusan LASUF=unsur bahasa pEYErap Yang

disebabkan pengaruh dari bahasa sumber.

Unsur serapan yang sudah ada padanya dalam bahasa
penyerap akan menimbulkan suatu gangguan pada bahasa
penyerap. Adanya gangguan itu ditentukan oleh sikap dari
pendengar, Sikap dari penutur asli bahasa penyerap, dan
Jjugas faktor daerah pemakai bahasa penyerap fUriel

Weinreich dalam Widodoj; 1983 : 14).

Sikap pendengar meErasakan unsur s@rapan itu
mengganggu. Hal ini dapat terjadi akibat adanya sikap
tidak senang terhadap bahasa yang menjadi sumber dari
unsur serapan itu, maka pendengar itu akan merasa
terganggu apabila mendengar unsUr-unsur Serapan ywang
berasal dari bahasa tersebut. HMisalnya, ada SS0rang
pendengar yang berasal dari luar Jawa, ia mendengar orang
berbicara menggunakan bahasa Indonesia vang kemasukan
LN B —UNSUr bahasa Jawa, maka UMEULF—LUnSur tersebut
dirasakan mengganggu. Dia merasa tidak =enang akan adanya

UnsSur-unsur serapan itu.

Gangguan itu akan dirasakan puvla oleh penutur asli
bahasa peENYerap. Misalnya ada seorang yang berasal dari
Makassar sebagal penutur azli bahaza Indonesia, apabila ias
méndapat unsSur—uNBur SErapan Yang berasal dari bahasa Jawa

dipakai dalam bahasa Indonesia, maka penutur asli itu




merasa terganggu (ada gangguan). Hal ini terjadi akibat
adanya penyimpangan norma dari bahasa Indonesia, yang

sebetulnya tidak perlu terjadi.

Interferensi dapat berlaku pada daerah tertentu saja
sedangkan di daerah lain gejala itu tidak lagi dianggap
eebagai interferensi atau tidak lagi menimbulkan suatu
gangguan. fAkibatnya unsur-unsur serapan itu pada dasrah
tertenty masih dirasakan sebagail gangguan meskipun unsur-=
unsur serapan itu sudah berintegrasi ke dalam bahasa
penyerap. Hal ini disebabkan karena unsur serapan itu
masuk ke dalam bahasa penyerap belum mapan betul, sehingga
memungkinkan pada dasrah tertentu unsur serapan itu masih
dianggap suatu gangguan. Misalnya di daerah Jawa Tengah
2tau Jawa Timur unsur serapan dari bahasa Jawa sudah tidak
lagi sebagai gejala interferensi, tetapi pada daerah lain
kemungkinan unsur serapan dari Jawa iftu masih dianggap
sebagai gejala interferensi dalam bahasa Indonesia. Jadi
faktor daerah pemakai bahasa turut juga menentukan adanya
gangguan yang timbul akibat pemakaian unsur serapan dari

bahass =sumbher.

Unsuf—Lnsur serapan yang berupa penyimpangan—
penyimpangan dari norma swuatu bahasa vyang merupakan

bgangguan dapat mengzkibatkan para pendengar :

(1) tidak mengerti maksud unsur serapan ftug

{2) pendengar itu menjadi ealah mengerti atau salah paham
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akan maksud dari unsur serapan 1tuj
(3) dan bisa juga adanya unsur serapan itupendengar tidak

mau mengerti akan maksud dari unsur serspan tersebut.

Suwito (1983 : 55) mengemukakan bahwa interferensi
dapat terjadi dalam semua komponem kebahasaan. Ini berarti
bahwa peristiwa interferensi dapat terjadi dalam bidang-—
bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kalimat, tata kata,
tata makna. Sedangkan Nababan (i9B4 = 38) membagi
inteferensi menjadi dua bagian, vaitu (1) interferensi
perlakuan (ferformance interferensi) dan (2) interferensi

sistematik (systemic interference) .

Yang dimaksud interferensi perlakuan adalah yang
didalamnya terdapat pengacauan, baik yang bersifat
produktif maLl pun yang reseptik pada orang yang
berdwibahasa {bilingual}), interferensi semacam ini lebih
sering ditemukan pada diri orang yang masih sedang belajar
atay baru belajar bahasa kedua atau asing. Sedangkan
pengertian interferensi sistemik adalah interferensi yang
kelihatan dalam bentuk perubahan dalam satu bahasa dengan
URSUF—UNSUr bunyi atau struktur dari bahasa lain.
Interferensi ini teriadi ocleh pertemuan atau persentuhan
antara dua bahasa dari penutur—-penutur yang berdwibahasa.

selanjutnya Alwasilah {1985 = 131) mengemukakan
bahwa interferensi bisa terjadi pada pengucapan, tata
bahasa, kosa kata, dan makna bahkan budaya, baik dalam

uwcapan maupun dalam tulisan terutama kalau seseorang
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sedang mempelajari bahasa kedua. Sementera Hastuti
{1989:37) menyebutkan interferensi dapat terjadi di bidang
leksikal dan dibidang tata bahasa. Lebih rinci dikemukakan
oleh Kartomihario (dalam Rabiah 3 1988 : B5), menyebutkan
bahwa unsur-unsur bahasa yang mengalami perubaban dalam
peristiwa dalam interferensi menyangkut sistem fonologi,
morfologi maupun sintaksis. Jenis-jenis interferensi yang
dikemukakan oleh Kartomiharjo (dalam Rabiah @ 1%88) ini,
Penulis akan paparkan secara singkat dalam uraian barikut

irmi.

2.% Jenis—jenis Interferensi

2.3.1 Interferensi Fonologis

Dalam interferensi fonologis ada pemakaian unsur—
unsur bunyi dari satu bahasa ke dalam bahasa wvang lain.
Pemakaian unsur—unsur fonologis dari bahasa yang satu ke
dslam bahasa lainnya dapat berupa bunyi vokal, kKonsanan,
dan difton. Proses ini disebut "sound substitutions”,

wadltu pengubstitutisian bunyi bahasa ke dalam bahasa lain.

Interferensi fonologis bahasa Makassar dalam bahasa
Indonesia yang Sering terjadi pada dwibahasawan dalam
berkomunikasi, sebagal eantoh =
Fanem vokal Je/ dalam bahasa Indonesia sering di
subsitusi stau direalisasi wokal Jfe/ dalam baha=a

Makassar, barikut contoh =
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{1} hkenapa ‘Br’ ———m—mee= konapa "B’

(2) demikian ‘BI® ~  ————————e domikiang 'EM'

i3] kemarin "BIC --n;————— komaring "BHC

{4} dengan "BI°’ ————————— ggngang "BM”
Disamping itu dalam bahas Makassar tidak mengenal

adanya bunyi nasal /n/ dan nasal /m/ pada posisi akhir

kata. Kedua bunyi ini dalam

disubsitusikan menjadi /ngs/. Berikut contoh

bahasa

buny i

Indonesia

nasal

/n/  dan bunyi nasal fm/ yan disubsitusikan menjadi /ng/

dalam pemakaian bagasa Indonesia @

(1) dalam "BI” —————mm———— dalang
{(2) bulan *BI’ st et ———— bulang
(2} malam FEIY 2 et mal ang
E4) fangan (TBIY 00 —ssesemeans jangang

Melihat wraian di atas

interferensi fonologis bahasa Makassar

Indonesia meliputi :

{1) Perubahan bunyi wvokalj;

{2) Perubahan bunyi konsonan.
2. %.2 Interferensi Morfologis

Interferensi morfologis terjadi

pembentukan

hakasa lain (suwito 3 1983 = 55). Dalam bahasa

misalnya sering terjadi penyerapan

dapat disimpulkan

apabila

katanya sesuatu bahasa menyerap

L, BHF
i EHI'
L] HHJ

:BHF

bahwa

terhadap bahasa

dalam
aftfiks—afiks

Indonesia,

afiks - afiks ku—,
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ke—an, dari bahasa daerah (Jawa dan Sunda), misalnya dalam
kata ketabrak, kebesaran, kekecilan, duaan. Bentukan—
bentukan dalam afiks seperti ini BRbENAFNYA pada
padanannya dalam bahasa Indonesia. Untuk afiks ke= telah
ada afiks ter, afiks ke—an telah ada kata terlalu, dan
afiks —ap telah ada afiks ber—., Dalam contoh tersebut
terdapat peristiwa pembentukan dengan bentuk dasar bahasa
Indonesia dengan afiks-aftiks dari bahasa dasrah.
Fembentukan seperti ini oleh Weinreich (1953) disebut
bentuk baster (hybrid), sedangkan Haugen (1950) dan
Hockett (1958) menyebutkan sebagai serap-campur atau

Loanblend "(Suwito ;3 1BB3 : 3&).

Seperti yang dikemukakan Suwito di atas, bahwa
interferensi morfologis terjadi apabila dalam pembentukan
katanya sesuatu bahasa menyerap afiks—afiks bahasa 1lain,
namun dalam bahaza Makassar tidak demikian. Interferensi
morfologis bahasa Makassar terhadap bahasa Indonesia dapat
berupa penyerapan partikel-partikel, klitik-klitik. dan
sgbagainya. Untuk interferensi morfologils ini akan dibahas

lebih lanijut dalam Bab TII npanti.
2. ZT. 3 Interferensi Sinteksis

Apabila kita amati pemakaian bahasa Indonesia pada
masyarakat, banyak vang menyimpan dari susunan kaidah
bahasa Indonesia yang benar. Babasa Indonesia yang

digunakan umumnya mendapat pengaruh dari bahasa daerah,




dan bahkan memasukkan unsur—unsur bahasa daerah. Seperti
halnya kKalimat-kalimat bahasa Indonesia vyang diucapkan
oleh Mahasiswa asal kabupaten Takalar di kota HMadya
Ujungpandang ini, Pada bagianm ini Penulis memperlihatkan
interferensi sintaksis bahasa Makassar dalam bahasa
Indonesia vyang meliputi : (1) susunan kelompok kata, dan

(2) pemakaian struktur pola kalimat bahasa Indonesia-

2.3.3.1 Susunan Eelompok Kata

Kelompok kata misalnys sepatu adik, baidy dia, rumah

teman, dalam bahasa Indonesia menyatakan hubungan milik.
Sedangkan dalam bahasa Makassar kelompok kata yang
menyetakan hubungan milik dengan menambahkan enklitika pa

pada kata yang dimilikinya.

Berikut contoh pemakaian bahasa Indonesia pada

kelompok kata yvang mendapat pengaruh dari bahasa Makassar,

yaitu 3

— ‘sepatu adik® ———=—= "sepatuna adik’ “sepatunya adik"
- “rumah dia' —-—————= "rumabpna dia’ "rumahnya dia"®

- "hBuku Amir® =—————=-— "bukuna Amir’ "bukunya Amir"

— "fata kakak® =————== ‘fotona kakak’ tfotonya kakak"

Bentuk na bahasa Makassar yang diselipkan dalam
telompok kata bahasa Indonesia, dapat dipadankan dengan

kata ‘nya” dalam baha=z=a Indonesia.
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2.3.53.2 Pemakaian Struktur Pola Kalimat Bahasa Makassar

FPemakaian struktur pola kalimat bahasa Makassar

umumnya berpola PSSO (Predikat-Subyek-0byek) dan berpola FS

(Predikat-Subyek).

Contoh 3

1) Ealimat yang berpola P S5 0

— angnginung =i Je '’ ne * dia minum air "
P B ]

- lampa =i sikola " dia pergi sekolah *
P =] o

- mange =—ko rapat " kamu pergi rapat "
F = a

- pngpanre =—ko kanre " kamu makan nasi "
F 5 o

2) Kalimat yang berpola F 8

- assyly -—ki " dia keluar “
P B

— battuy -—i " dia datang "
[ 8

— garring -—i " dia sakit "

F =]

- mange —ki - o kita ke sana ™

F 5

Fungsi subyek pada kalimat di atas umumnva di disi
oleh kata ganti. Kata ganti ini melekat di belakang kata

yvang menduduki fungsi predikat.
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yvang teriadi dalam pemakaian bahasa Indonesia, seperti

data dibawah ini =

(1) Dimana nudapat socal bahasa Inggris saya ?
"Kami dapat dimana soal bahasa Inggris saya 7

(2) pupanggiki tadi, baru kamu tidak datang.

‘Kamu memanggil kita tadi, baru kamu tidak datang”’

(2} terlanjurmi pupinjam motorku, jadi pakai saja.

‘wamu sudah terlanjur meminjam motorku, jadi pakai
saja’ .

(4 kapan bisa puambil berkas—berkas penelitianmu.
‘Kapan kamu bisa mengambil berkas-berkas peneliti—
anmu’ .

{5) npusetorii tadi uangmu ke Bank Indonesia 7
‘Kwamu sudah setor tadi vangmu ke Bank Indonesia 7

{&) kenapa tidak putulis bahan diskusi kita besok ?

‘Kenapa kamu tidak menulis bahan diskusi kita besok 7

Fada data diatas, terjadi interferensi bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia. Penambahan
proklitika nuy— dalam bahasa Indonesia adalah dianggap
sebagai suatu peny impangan struktur atau frase, seperti 3
nudapat, nupanggil, nupinjam, puasmbil, pusetor, putulis,

dan mebagainys.

Pada dasarnya penambaban nu-dalam kalimat bahasa
Indonesia tidak perlu terjadi karena sudah ada padanannya

dalam bahasa Indonesia, yaitu "kamu" sebagai pengganti
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orang kedua tunggal.

Misalnya :

= fpuinrang ‘kamu pinjam’

— nutonghko "kamu tutup’

= nupaklekbak "kamu selesaikan’
- nugappa "kamu dapat’

- nubokoi ‘kamu tinggalkan’
= nubalukang "Rama jual”’

= nuijanji "kama janjii®

= nupakabaji ‘kamu perbaiki’

FPemakaian proklitika nu— dalam data diatas, merupakan
bentuk afiks dalam bahasa Makassar. Sedangkan dalam
pemakaian bahasa Indonesia, proklitika pu— sering muncul
pada sesearang yang d;ihahaaauan Warg dinggap sebagai
penyimpangan norma dalam kalimat bahasa Indonesia.
Pemakaian proklitika pu- sebagai pengganti orang kedua
tunggal, merupakan pengaruh dari bahasa pertama (bahasa
ibu) para Mahasiswa asal Takalar dalam berkomunikasi di
Kota Madya Ujung FPandang. Para Mahasiswa ini memiliki
kecenderungan untuk mentransfar WA B P —unsur bahasa
pertama tprsebut ke dalam bahasa kedua, dimana terjadi
perbedasn antara unsur-unsur bahasa wang satu dengan
unsur—unsur bahasa wvang lainnya, sehingga mengakibatkan

terjadinya interferensi pada pemakaian bahasa Indonesia,
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3.2 Pemakaian Proklitika /na—/

Pemakaian proklitika pa- dalam bahasa Indonesia,
marupakan penyimpangan norma yang sebhenarnya tidak perlu
terjadi. Proklitik pa- sebagai bentuk proklitika bahasa
Makassar yang dipakai sebagai pengganti orang ketiga
tunggal yang dapat dipadankan dengan kata ganti pronomina

“dia" dalam bahasa Indonesia. Seperti contoh data dibawah

il 1

{1} apa pabilang orang itu sama kamu tadi pagi 7
‘Orang itu bilang apa sama kamu tadi pagi® 7
{2} tidak nakasih hilangji itu pulpen napinjamka kemarin?
‘Dia tidak kasih hilang kira—kira pulpen Yyang dia
pinjam kemarin 7'
(3) dia datang kerumahku baru nasuruhka ikut bersamanya.
‘Dia datang kerumahku baru dia suruh saya ikut
bersamanya’ .
{4) w=miapa orang yang mau najadikan kambing hitam.
‘Giapa kira—kira orang Yyang mau dia jadikan kambing
hitam' .
{5) tidak naselesaikan tugasnya hari ini.
‘pia tidak menyelesaikan tugasnya hari ini’'.
(6) dimana nagadaikan emasnya 7

‘pia gadaikan dimana emasnya T

Pada data diatas, terjadi interferensi bahasa

Makassar terhadap bahasa Indonesia. Adanya penambahan
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proklitika na- merupakan pengaruh dari bahasa pertama
(bahasa ibu) yang diserap masuk ke dalam bahasa Indonesia.
FPenambahan proklitika pa— dalam bahasa Indonesia dianggap

sebagai suatu penyimpangan struktur atau frase bahasa

Indonesia. Seperti :z

= nabilang ‘dia bilang’

— nakasih ‘dia kasih”

- pasuruhka 'dia suruh saya’
— najadikan ‘dia jadikan’

- naselesaikan ‘dia selesaikan’
— nagadaikan ‘dia gadaikan’

Penambahan proklitika npa- dalam bahasa Indonesia,
sebenarnya tidak perlu terjadi karena sudah ada padananya
vaitu sebagai pengganti orang ketiga tunggal Wang
dipadankan dengan bentuk pronomina “dia" seperti apa yang

terlihat dalam data diatas.

Begitu pula priklitika na- dalam bahasa Makassar
berfungsi sebagal afiks yang selalu menjelaskan kata—-kata

yvang mengikuti, seperti contoh :

- nabalukang *dia jual’

- naballil ‘dia beli-

- pakamaseang ‘dia kasihani’
-~ nagandeng ‘dia bonceng’
- nabonei ‘dia isi’

- natinroi ‘dia tiduri’
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— nasikkao ‘dia ikat’
= napsuluk ‘dia keluarkan’
— najanji ‘dia janji’
= najamai 'dia kerjakan’

Apabila proklitika na— dalam data diatas dihilangkan
maka kalimat itu tidak gramatikal lagi. Pemakaian
proklitik na- dalam bahasa Indonesia ini s=sering muncul
pada dirdi sEsEOrang WENG dwibahasawan . FPemakaian
proklitika pna- s=ebagai pengganti orang ketiga tunggal
dalam kalimat bahasa Indonesia, merupakan pengaruh dari
bahasa pertama (bahasa 1ibu} para Mahasiswa asal Takalar
di Kota Madya Ujung Pandang. Para Mahasiswa ini memiliki
kecenderungan untuk mentransfer unNBUF—unesur bahasa
pertama tersebut ke dalam bahasa kedua, dimana terjadi
perbedaan antara unsur—unsur bahasa yang satu dengan
unsgur—unsur bahasa yvang lainnya, sehingga mengakibatkan

terjadinya interferensi pada pemakaian bahasa Indonesia.

%.3 Pemakaian Proklitik Jki—/f

Proklitik ki— adalah bentuk proklitika bahasa
Makassar Yyang sering berpengarub dalam pemakaian bahasa
Indonesia, dikalangan Mahasiswa asal Takalar di Kota
Madya Ujung Pandang. Bentuk proklitika ki- merupakan
penyimpangan norma vang terjadi dalam bahasa Indonesia.

Seperti conteh data dibawah imni 3
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(1) Sudahmi kiselesaikan persocalan kemarin 7
"Kita sudah selesaikan persoalannya kemarin 7

{2) Kenapa kibuka pembukusnya buku itu 7
'Kenapa kita buka pembukusnya buku itu?’

{3) Kertas apa itu kibakar kemarin dulu 7
‘Kertas apa yang kita bakar itu kemarin dulu 77

(4) Kitarikmi motorta dulu, nanti saya kasih minggi 4dituw
batu besarka.
"Kita tarik saja motornya dulu, nanti saya kasib
minggir itu batu besar.

{%) Sudahmi kikembalikan motornya temanta 7
‘Kita sudah kembalikan motornya temannya 7°

(&) EKapan bisa kitempel pengumuman itu, usahakanki
spcepatnya.
"Kapan bisa kita tempel pengumuman itu, kita
usahakan saja secepatnya.

{7) Bisaji kitanda tangani rapor semester pertamaku 7
"Kita hima tanda tangani rapor sem@ster pertamaku 77

(8) Siapa kicukur kemarin, weaktu saya lewat di depan
rumah 7
‘Biapa yang kita cukur kemarin, waktu saya lewat di

depan rumah’

Fada data diatas, terjiadi interferensi bahasa
Makassar terhadap bahasa Indonesia. Penambahan proklitika
ki— dalam bahasa Indonesia merupakan penyimpangan vyang

terjadi, seperti 3




Sl

— kiselesaikan ‘kita selesaikan’
= kibuka ‘kita buka’

— kibakar 'kita bakar’

= kitarik ‘kita tarik’

- kitempel ‘kita tempel’

Proklitika ki- merupakan bentuk bahasa Makassar yang
dipakal sebagai pengganti orang kedua tunggal wyang
merupakan bentuk hormat atau bentuk halus dalam menyapa
orang yang dianggap lebih tua umurnyaldari kita. Bentuk
ini dapat dipadankan dengan kata ganti pronomina “gnda"

dalam bentuk hormat dalam bahasa Indonesia, contoh

= kisunghke 'kita buka’

- kiballei 'kita aobati’

= kijagai 'kita jaga’'

— kikattilik ‘kita petik®

= kirokok ‘kita bungkus’

— kipasadia ‘kita sediakan’
- kipalettek ‘kita singkirkan’
= kialle "kita ambil”

- kibuntull ‘kita jemput’

Pemakaian proklitika ki-= sebagai pengganti orang
kedua tunggal dalam bentuk hormat atau bentuk halus
dalam menyapa orang Yang dianggap lebih tua vmurnya atau
lebih tinggi vedudukannya dari kita pada data diatas,

merupakan . pengaruh dari bahasa pertama (bahasa ibu) para
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Mahasiswa asal Takalar di Kota Madya Ujung Pandang dalam

berkomunikasi, para Mahasiswa ini memiliki kecenderungan

untuk mentransfer unsur—-unsur bahasa pertama tersebut ke

dalam bahasa kedua, dimana terjadi perbedaan antara
unsur-unsur bahasa yang satu dengan unsur—unsur bahasa
yang lainnya, sehingga mengakibatkan terjadinya inter—

ferensi pada pemakaian bahasa Indonesia.

%.4 Pemakaian Proklitik /Jku=/

Proklitik ku— adalah bentuk proklitika bahasa
Makassar. FProklitika ini sering dipakai oleh Mahasiswa
asal Takkalar dalam berbahasa Indonesia. Fenggunaan
proklitika ku- dalam bahasa Indonesia, merupakana yang
terjadi wvang biasa disebut dengan interferenai bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahama indonesia, seperti

cantoh @

(1) Tidak kupersilahkan dia masuk ruangan ini.
*Saya tidak mempersilahkan dia masuk dalam ruangan
ini’.
{2y Susmah sekalia kulupakan peristiwa kemarin.
*Gaya sudah sekall melupakan peristiwa kemarin’.
(%) Kuharap engkau bisa hadir pada hari ulang tahunku.
‘gSaya harap engkau bisa hadir padahari ulang tahunku’
(4 Tidak pumengerti apa yang dibicarakan orang itu.
‘gaya tidak mengerti apa yang dibicarakan orang itu® .
{5) Kuambil bukumu kemarin karena ada Sl vang

kuselesaikan’ .




‘Saya ambil bukumu kemarin karena ada soal yang ingin
saya selesaikan’'.
{4} Terlalu kudorongi masuk pintu itu akhirnya patahki.
‘Saya terlalu dorong masuk pintunya akhirnya patah’ .
(7} Perlu kujelaskan sama kamu bahwa dia itu tidak ada
apa—apanya.
*Saya perlu jelaskan sama kamu bahwa dia itu tidak

ada apa—apanya.

Pemakaian proklitika ku- pada data diatas, merupakan
interferensi bahasa Makassar terhadap pemakaian bahasa
Indonesia. Interferensi ini merupakan penyimpangan norma

etruktur atau frase dalam bahasa Indonesia, seperti =

- kupersilahkan ‘eaya persilahkan’
— kulupakan "saya lupakan’

= kuharap *saya harap’

— kumengerti ‘saya mengerti’

- kuambil ‘saya ambil”’

- kudorong *gaya dorong’

- kujelaskan "saya jelaskan’

Pada dasarnya penambahan proklitika ku= dalam kalimat
babhasa Indonesia tidalk perlu terjadi karena sudah ada
padanannya dalam bahama Indonesia, yaitu "Saya" seebagai

pengganti orang pertama tunggal.

Proklitika ko= dalam bahasa Makassar sebagai pengganti

orang pertama tunggal, apabila berinterferensi ke dalam

ST T




kalimat bahasa Indonesia maka dia bermakna "Saya" Juga

menunjukkan orang pertama tunggal, seperti :

~ kutunrungi ‘saya pukuli’

= kuboli ‘saya simpan’

= kusareangil ‘saya serahkan’

= kukekkek "saya robek’

= kutaggalaki "saya pegang’

- Eupauangi "saya kasih tahu’
= kuallei ‘saya ambil’

Pemakaian Prolitika ku- dalam data diatas, merupakan
berntuk afiks dalam bahasa Makassar. Sedangkan dalam
pemakaian bahasa Indonesia, proklitika ky- sering muncul
pada percakapan orang dwibahasawan. Munculnya kontak
bahasa seperti ini dianggap sebagai penyimpangan norma
dalam kalimat bahasa Indonesia. Pemakaian proklitika hku—
sebagai pengganti orang pertama tunggal merupakan pengaruh
dari bahasa pertama (bahasa ibu) para Mahasiswa asal
Takalar dalam berkomunikasi di Kota Madya Ujung FPandang.
Para mahasiswa ini memiliki kecenderungan untuk
mentransfer unsur-unsur bahasa pertama tersebut kedalam
bahasa kedus, dimana terjadi perbedaan antara UNSUr—unsur
bahasa wyang satu dengan UNEUFTURSUE bahasa lainnya,
sehingga mengakibatkan terjadinya interferensi pada

pamakaian bahasa Indoesia.
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3.9 Pemakaian Enklitik /—ak/

Seperti dengan pemakaian proklitika, yaitu penambahan
unsur bahasa yang satu ke dalam unsur bahasa yang lainnya,
di mana penambahannya adalah di depan kata wang
diikutinya. Pamakaian Enklitika inmi juga demikian, cuma
penambahan unsur-unsurnya adalah dibelakang kata yang

diikutinya.

Pamakaian Enklitika J/—ak/ dalam kalimat bahasa
Indonesia, merupakan interferensi bahasa Makassar sebagail
bahasa pertama (bahasa ibu) dikalangan Mahasiswa asal
Takalar. Interferansi Semacan ini dianggap penyimpangan

norma struktur atau frase bahasa Indonesia.

Misalanya &

{1} Datangak di pesta ulang tabunnysa temanku bersama
pacarku.
‘Saya datang di pesta ulan tahunnya teman bersama
pacarku’

(2) Fegangak sebentar kalau kita turun tangga !
‘Pegang Saya cebentar kalau kita burun tangga'l”

{3} Boncengak sebentar kalau kamu jadi ke kampus.

*gaya bonceng sphentar kalau kamu jadi ke kampus.
(8) Sembahyangak tadi, waktu kamu datang memanggil.

‘Gaya sembahyang tadi, waktu kamu datang memanggil.
(5) Kalau kamu pergi ke kampus besok pagi tungguak di

depan rumahku’
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(6) Kenapa kamu janiiak kemarin, baru kamu tidak datang’

jemputka 7

‘Kenapa kamu Jjanji saya kemarin, baru kamu tidak

datang jemput?’

Pada data di atas, terjadi interferensi bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia. Interferansi
ini sebenarnya tidak perlu terjadi karena sudah @ada

padanannya dalam bahass Indonesia.

Enklitika =—ak meErupakan penyimpangan yang terjadi

dalam bahasa Indonesia, seperti 3

- datangak ‘saya datang’

- pegangak * pEgang saya’

- boncengak ‘bonceng saya'

- gembahyangak "maya sambahyang’
- tungguak Cpunggu saya’

Dalam pemakaian bahasa Indonesi, gnklitika —ak adalah
pengaruh dari bahasa Makassar yang dipadankan dengan kata
ganti orang pertama tunggal yakni rgaya" seperti apa yang

pada data di atas.

pada dasarnys penambahan enklitika —ak dalam bahasa
Indonesid sebhenarnys tidak perlu terjadi, karena sudah ada
padanannya dalam bahasa Indonesia tersebut. Tetapi karena
unsur bahasa pertama lebih dominan mempengarubi terhadap
hahasa kedud, maka interferensi itu bisa terjadi.

Upsur inturfer!nii pahasa Makassar yang kuat berpengaruh
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terhadap pemakaian bahasa Indonesia, adalah sgbagai

bhErikut =

— garringak ‘maya sakit’
- simpungak ‘saya sedih’
- pnganreak "saya makan’
— Fannuak *saya bahagia’
= tinroak *‘maya tidur’
- garringak ‘aaya sakit’
— naungak ‘saya turun’
- dangngeak *saya damam’
Pemakaian Enklitika —ak dalam data di atas, meErupakan
bentuk afiks dalam bahasa Makassar. Sedangkan  dalam

pemakaian hahasa Indonesia, enklitika —ak sering muncul
pada percakapan orang yang dwibahasawan. Munculnya kontak
bahasa seperti ini dianggap sebagai penyimpangan norma
dalam kalimat bahasa indonesia. Pemakaian enklitika —ak
sebagai pengganti orang pertama tunggal, merupakan
pangaruh dari bahasa pertama {bahasa ibu) para Mahasiswa
asal Takalar dalam hﬂrknmunikali di Kota HMadya Ujung
Pamdang. Fara mahasiswa ini memiliki kecenderungan urtuk
menstransfer UASUr—uUnsur bhahasa pertama tergrbut ke dalam
bahasa kedua, dimana terjadi perbedaan antara UMNSUr—unsur

bahasa wang satu dengan unsur—-unsur bahasa lainys,

sehinggsd mengakibatkan terjadinya interferensi pada

pemakaian pahasa Indonesia.

{

B, T
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3.6 Pemakaian Enklitika /—ko/

Enklitika =—ko merupskan bentuk enklitika bahasa
Makassar vyang dipakai sebagai pengganti orang kedua
tunggal. Penambahan enklitika =kg adalah penyimpangan

vang terjadi dalam pemakaian bahasa Indonesia, seperti

gdata dibawah imi =

(1) Jdanganko berteriak di dalam ruangan ini teman !
‘Anda jangan berteriak di dalam ruangan ini teman !
{2Z) Minumko air panasmu, janganmi malu-malu.

‘Anda minum air panasnya, janganlah malu-malu’

{%} Kalau dimarahiko sebentar, menantangko Jjuga supaya
dia tidak terlalu bertingkah.
"kalau anda dimarahi sebentar, menantang gaja supaya
dia tidak terlalu bertingkah’

{4) Telong pimpinko rapat sebentar, akrena saya ada
urusan mendadak.
‘Anda tolong pimpin rapat sebentar, akrena saya ada

urusan mendadak’
(5) Matikanko lampu sebentar kalau kamu mauw tidur !
-anda matikan lampu sebentar kalau kamu mau tidur

(64) Dimanako tugas sekarang sehingga jarangko kulihat.

 anda dimana tugas sekarang sehingga jarang kulihat’
(7) Kalau pagi-pagi begini, menyapuko juga supaya bersih

kelihatan !

‘
;
?-

‘galau pagi-pagi begini, anda menyapu juga supaya

persih kelihatan’

s T T —
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FPada data di atas, terjadi interferensi hahasa

Makasear terhadap pemakaian bahasa Indonesia. Fenambahan
enklitika =-ko dalam bahasa Indonesia adalah dianggap

sebagai suatu penyimpangan struktur atsu frase, coperti

- janganko ‘anda jangan’
- minumko ‘anda minum’
- dimarahiko ‘anda dimarahi’
- pimpinko ‘anda pimpin’
- matikanko *anda matikan’
= dimanako ‘anda dimana’
- menyapuko ‘anda menyapu’

Pemambahan enklitika =—ko dalam bahasa Indonesia,
merupakan interferensi bahasa Makassar yang sebenarnya
tidak perlu teprijadi karena sudah ada padanannya dalam
unsur kalimat bahasa Indonesia. Enklitika ~ko dalam bahasa
Maksssar sering dipadankan dengan bentuk pronomina "enda®
atau "kamu® dalam bahasa Indonesia, seperti pada cantoh di

atas.

Enklitika A= merupakan bentuk enklitika bahasa
Makassar yang dipakal sebagal pengganti orang kedua
tunggal Yyang merupakan bentuk kasar atau kurang hormat

dalam menyapa orang yang mat di ajak berkomunikasi.

Seperti

- anqgngu'rangihn ‘kamu ingat”

— takkaluppako ‘kamu lupa’
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— anjamako "kamu kerja’

- assuluko "kamu keluar’
= attinroko ‘anda tidur’

- akkarenako "anda bermain’
- appikkiriko

*anda berpikir’

= bangunko rpamu bangur’

Pemakaian enklitika —ko dalam data di atas, merupakan
bentuk afiks dalam bahasa MHakassar. Sedangkan dalam
pemakaian bahasa Indonesia, enklitika —ka sering murcul
pada percakapan orang Yang dwibahasawan. Munculnya kentak
hahasa seperti ini dianggap s=bagai suatu penylmpangan
norma dalam unsur bahasa indoesia. Pemakalan enklitika
-kg sebagal pengganti orang kedua tunggal yang merupakan
bentuk kasar atau kurang hormat ini, merupakan pengarub
dari bahasa pertama {bahasa ibu) para Mahasiswa asal
Takalar dalam berkomunikasi di Kota Madya Ujug Fandang.
Paras Mahasiswa ini memilikl kecenderungan untuk
nentransfer unsur-unsur bahasa pertama tersebut ke dalam
bahasa kedua, dimana terjadi perbedaan antara unsur-unNsur
bahasa yang satu dengan unsur-unsur bahasa lainnya,
cehingga mengakibatkan terjadinya interferensi pada

pemakaian bBahaza Indonesia.

%.7 Pemakaian Enklitika S=kik/

Enklitika —kik adalah bentuk enklitika hahasa

Makassar Yend dipakai sebagal penganti orang kedua tunggal
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dalam bentuk hormat atau bentuk halus dalam menyapa @rang
yang lwbih fua. Enklitika —kik ini biasa dipadankan dengan

kata "kita" dalam pemakaian bahasa Indonesia.

Enklitika =—kik dalam pemakaian pahasa Indonesia,
merupakan interferensi babhasa Makassar. Seperti cantoh

data berikut ini =

(1) Tidak kulihatkik kemarin waktu selesal acara T
‘kita tidak kulihat kemarin waktu salesai acara 7
(2) Maukik langsung atau singgahkik dulu di rumah
sebantar.

rEita mau langsung atau wminggah dulu di rumah

sghentar’
(=) Terlalu jauhkik ambil pete—pete kampus s di sana kan

ada jurusan Pettarani.

frRita terlalu jauh ambil pete—peta kampus, di =ana

kan ada jurusan pettarani’

(4) Mipumkik dulu Lehnya, sudah dinginmi parangkali !

‘Kita minum dulu tehnyay barangkali sudah dingin !

(5) Katanya jatuhkik dari motor kemarin, apanya yang

1uka?

sgatanya kita jatuh dari motor kemarin, apanya Yyang

juka?’

(&) Tidak mernhnkgik tadi di ruangan kuliah 7

‘gita tidak merokak tadi di ruangan kuliah 77

(7) Perempuan itu yang janjikik mangga kemarin, bagaimana

kalau ditagih sekarang 7
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Ferempuan itu vyang janji kita mangga kemarin,

bagaimana hkalau ditagih sekrang 7'

Pada data di atas, pemakaian enklitika ki dalam
‘pemakaian bahasa Indonesia, sebenarnnya tidak perlu

terjadi karena sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia

tersebut seperti contoh =

- kulihatkik "kita kulihat’
- maukik ‘Kita mau’

- singgahkik ‘Kita singgah’
= jauhkik ‘kita jauh®

- minumkik ‘Kita minum’

- jatuhkik . ‘Kita jatuh’

-~ merokokkik ‘Kita merokok’
— jamjikik ‘¥ita janii’

Sebagaimana dengan makna enklitika —kik dalam bahasa
Indonesia yaitu dipadankan dengan bentuk "kita", walaupun
pada dasarnysa mengalami kerancavan struktur atau frase
kalimat bahass Indonesia +ersebut. Femakalan enklitika

—kik dalam pahasa Makassar juga dipakal sebagal pangganti

orang kedua tunggal dan dipandang dengan kata “"kita"

seperti pada cantoh dibawab ini =

rEita makan’

= nngnqanrekih
— assulukik ‘Kita keluar'
- ﬂppilnjarakkih *Kita belajar’

gnjamakik ‘Kite kerja’
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- bhattukik

‘Kita datang
= buntingkik ‘Kita kawin’'
- ammempokik ‘¥ita duduk’

Interferensi enklitik —kik bahasa Makassar terhadap
pemakaian bahasa Indonesia dikalanan Mahasiswa asal
Takalar di Kota Madya Ujung Pandang apabila berkomunikasi,
adalah merupakan pengaruh dari bahasa pertama { bahasa

ibud .

Interferensi Semacam ini disadari atau tidak sering
muncul dalam percakapan sEOrang wang dwibahasanya -
Terjadinys interferensi enklitika —kik bahasa Makassar
terhadap pemakalan bahasa Indonesia juga wntuk memadahkan

pangucapan atau lafal yang menjadi kebiasaan serta dengan

mﬂmpﬁrhatihan situasi tutur pada saat itu. Mahasiswa asal

Kabupaten Takalar memiliki kecenderunan mentransfer unsur—

unsur bahasa wang satud dalam hal ini bahasa Makassar

kedalam bahasa jainnya atau bahasa Indonesia, sehingga

torjadi apa yandg dipamakan interferensi.

z.B Pemakaian Enklitika f=irf

Enhlitihl:l adalah mentuk anklitika bahasa Makassar

yang dipakal =pbagal pengganti orang ketiga tunggal Yyang

berpadanan dengan “"dia’ dalam bahasa Indonesia.
Enklitika =iy merupakan interferensi bahasa Makassar
yang diserap masuk pedalam bahasa Indonesia, separti

conteh data h&rikut ini =

g =
i .

e

=

—
L

"l"""---..-.:'-¢-.._--u s
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1 i :
(1} Maui juga kue yang kau beli tadi di Pasar Swalayan.

Dia juga mau kue vang dibeli tadi di Pasar Swalayan’

(2) Jarangi datang kesini akhir-akhir ini, mungkin sikuki

mempresiapkan segala sesuatunya.

"Dia jarang datang akhir—akhir ini, mungkin gBikuk

mempersiapkan segala sesuatunya’

{3) Pada bulan yang lalu saya bantui perbaiki kamarnya.

"Pada bulan vyang lalu saya bantu dia perbaiki

kamarnya’

{4) BEurui cepat kalau kamu lihat sebentar naik motor !
*Buruh dia cepat kalau kamu lihat sabantar naik
motor !

(5} Kenapa kamu tidak surui kerjakan tugasmu .

‘Kenapa kamu tidak suru dia kerjakan tugasmu’

(4} Kalau datangi sebentar ke rumah surui menunggu.

‘Ealau dia datang sebentar ke Fumah suru dia

menunggu

Pada data di atas, pemakaian enklitika =i dalam
bahasa Indonesia sebenarnya tidak perlu terjadi karena
sudah ada padanannya dalam kalimat bahasa Indonesia

tersebut, seperti contoh dibawah ini =

= gaai “rdia mau’

- jarangi ‘dia jarang’
~ bantui *bantu dia’

= buruil *puruh dia’

& e AT T

SF ==k

e Truo e e e e e

S

= B e it




a8
- Ll
B ‘suruh dia’
pemakaian  anklitika =i dalam bahasa Indonesia,

merupakan penyimpangan yang terjadi dalam struktur Aatau
frase bahasa Indonesia. Enklitika =4 ini sebagail pengganti
orang ketiga tunggal yang dipadankan dengan wgia” dalam
bahasa Indonesia, merupakan afiks dalam bahasa Makassar

saperti :

— bellai rdia jauh’

- lampai | ‘dia pergi’

—~ pattui ‘dia datang’

- ammantangi ‘dia tinggal’

- ammotereki rgdia pulang’

- appilangnguri ‘dia mendengar’
- garringi ‘dia sakit’

~ kuttui ‘dia malas’

InturfErEnEi enklitika =1 bahasa Makassar terhadap -

pemakaian bahasa Indonesia dikalangan Mahasiswa asal

Takalar Oi gota HMadya Ujung Pandangs merupakan pengaruh

dari bahasa pertama (bahasa Ibu) mereka yang lebih

daminan s ]nturfErEHEi RMmacam ini disadari atau tidak

sering muncul dalam percakapan secrang yang dwibahasawan

yvaitu menguasal dua bahasa.

Terjadinys interferensi anklitika —i bahasa Makassar

ian bahasa indonesia, disamping karena

terhadap pemaka

=t
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pengaruh  bahasa daerah {bahasa pertama) yang lebih
dominan, juga untuk memudahkan pengucapan atau lafal Yyang
menjiadi kebiasaan berbahasa sarta dipengarubhi oleh ﬁitﬁaﬁi
tutur pada saat mereka berbanasza Indonesia.

Mahasiswa asal ¥abupaten Takalar memilki kecenderungan
montransfer unsur—unsur hahasa yang satu dalam hal ini
bahasa Makassar ke dalam bahasa lainnya {bahasa

tndonesial; sehinogga terjadi istilah interferensi.

=.9 Pemakaian Enklitika f—nuf

Enklitika —nu adalah bentuk gnklitika bahasa Hakassar
Wang dipakail sebagal penqganti orang kedua tunggal dalam
pentuk prosessif yang berpadanan dengan "k epuny &RaN kamu®

dalam bahasa Indonesias

Enklitika =NU merupakan interferensi bahasa Makassar
yang diresap masuk kedalam pahasa Indonesia, separti

contoh data perikut ini 3

(1) Gara—-gars pulpennu yvang kupinjam sehingga ujian Saya
sukses dengan baik.
' Bara—-gara pulpen kamu yang kupinjam sehingga wjian
saya SukseEs dengan baik’

(2} Terlalu phanyak urusanni jadi tidak bisa konstenrasi.
‘Terlalu banyak yrusan kamu jadi tidak bisa

Hnnutenrasi'

(%) Saya 1ihat komputer di kamargba boleh ®saya pinjam

sgbentar.




Saya lihat komputer di kamar kamu, boleh saya pinjam

sehentar’

(4 Sava kemarin ke rumahnu tetapi katanya kamu keluar.
'Saya kemarin ke rumah kamu tetapi katanya kamu
keluar”

{8) Kenapa tidak diambil bukunu, padahal itu salah satu
penilaian.

‘Kenapa tidak diambil buku kamu, padahal itu salah

satu penilaian’

Pada data di atas, terjadi intertferensl bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia. Penambahan

gnklitika —0u dalam bahasa Indonesia dianggap sebagail

suatu penyimpangan struktur atau frase, seperti

- pulpgnnu ‘pulpen kamu’
— UL furusn kamu”
— kamarnu "Lamar Kamu’

= pFumahrd ‘rumah kamu’

- Bukuans *uku kamu’

Penambahan enklitika DL dalam bahasa Indonesia,

merupakan interferensi bahasa Makassar Yyang sebenarnya

tidak perlu rerjadi karena sudah ada padananya dalam unsur

kalimat bahasa Indonesia. enklitika =-nu dalam bahasa

Hakassar sebagal pentuk prusnﬁaif urtuk orang kedua

tunggal yang herperan dnegan "kepunyaan kamu" dalam bahasa

n fiks dalam bahasa Makassar seeprti 3

Indonesia, merupaka

[
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== b .
Laanmn sepupu kamu’

- balla'nu O TP

- hangUnr *gumur kama’

- tallasa’ nu *kehidupan kamu’

- kabajikannu ‘kebaikan kamu'
— ulunnu "kepala kamu’
— limannu ' tangan kamo’
- pakkasia’ nu ‘perasaan kamu’

interferensi enklitika —nu bahasa Makassar terhadap
pemakalan bahasa Indonesia dikalangan Mahasiswa asal
Takalar di Kota Madya Ujung Pandang. merupakan pengaruh
dari bahasa pertama (bahasa ibu) mereka yang dominan.

Interferensi semacam ini disadari atau tidak disadari

sering muncul dalam percakapan mereka.

Terijadinya interferensi enklitika —n bahasa Makassar
terhadap pemakalan bahasa Indonesias dizamping karena
pengaruh bahasa daerah (bahasa pertama) mereka wang

domiran, memudahkan pengucapan atau lafal yang menjadi

kebiasaan mereka berbahasas juga dipengaruhi oleh situasi

rutur mereka pada saat mereka berbahasa Indonesia.

MahasiswWa asal Kabupaten Takalar memiliki

K ecenderungsn mentransfer ansur-unsur bahasa yang =satu

dalam hal imi perbahasa Makassalr ke dalam bahasa lainnya
&lam

(bahasa& Indmneaia}, sehingga mengakibathkan terjadinya
e

interferenﬁi pada Pﬂmahai‘" hahafs Indonesia.
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3.10 FPemakaian Enklitika /-na/

Enklitika —na adalah bentuk enklitika bahasa Makassar
yang dipakai sebagai bentuk prosessif untuk orang ketiga

tunggal yang berpadanan dengan “kepunyasn dia" atau "nya"

dalam bahasa Indonesia.
Enklitika —na merupakan interferensi bahasa Makassar
yang diserap masuk ke dalam bahasa Indonesia, sepertd

contoh data berikut ini

{1} BGara—gara usulanpa sehingga jadwal ujian dikasih maju
minggu depan.
‘Bara-gara usulan dia eehingga jadwal wiian dikasih
maju minggu dapan’

(2) Banyak uangna tetapi tidak mau korban.
"Banyak uwangnya tetapi tidak mau korban’

(3) Katanya rapoerga spmua sudah tidak ada.
fEatanya rapor dia semuanya sudab tidak ada’

(4) Tolong kasih tabu dosenDa, bilang dia tidak masuk

karend sakit.

‘Tolong kasib tahu dosennya, bilang dia tidak masuk

karena sakit’

(5) Dari tadi memang gelap rumahni, mungkin sengaja di

pupuh 1ampunis-

Dari tadi memang gelap rumahnya, mungkin sengaja di
- pari

bunuh 1 ampunya’
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A X
(&) pa kerjapa, karena masih pagi-pagi dia  sudab

tinggalkan rumahna.

‘Apa  kerjanya, karena masih pagi-pagi dia sudah

tinggalkan rumahnya’

Fada data di atas, terjadi

inerferensi bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia. Fenambahan
enklitika —-pna dalam bahasa Indonesia dianggap sebagal

sautu penyimpangan struktur atau frase, seperti

- usulanna ‘usulanya dia’
- yangna ‘uangnya dia’
- raporna ‘rapornya dia
- dosenna ‘dosennya dia’
- rumahna *rumahnya dia’
- kerjana ‘kerjanya dia’

Penambahan enklitika —na dalam bahasa Indonesia,
merupakan interferensi bahasa Makassar vyang sabenarnya
tidak perlua terjadi karena sudah ada padanannya dalam
unsur kalimat bahasa Indonesia. Enklitika =na dalam bahasa
Hakassar sebagal bentuk prosessif untuk ornag ketiga
tunggal yang perpadanan dengan “gepunyaan dia" dalam

baha indonesia, merupakan afiks dalam bahasa MHakassar,
sa

EE ST L =

* pemannya’
= agangnﬂ
‘naﬂﬂﬂYﬂ'
— SFennsa
s janjinya”
- janjinna
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pakkebbu’na

"pintunva’
- saluarana ‘celananya’
=
= manggena "hapaknya’
= gari'batanna ‘saudaranya’

Terjadinya interfernsi enklitika —na bahasa Makassar:

terhadap pemakaian bahasa indonesia dikalangan Mahasiswa

asal Takalar adalah : pengaruh bahasa pertama (bahasa ibu)

mereka vyang dominan, wntuk memudahkan pengucapan atau
1afal vang menjadi kebiasaan mereka berbahasa, juga
dipengaruhi oleh situasi tutur mereka pada saat mereka

perbahasa Indonesia di Kota Madya Ujung Pandang.

Mahasiswa asal Takalar memilikl kecenderungan
menstransfer unsur-unsur bahasa yang sSatu kedalam unsur=
unsur bahasa lainnya, sehingga mengakibatkan terjadinya

interferensi pada pemakaian bahasa Indonesia.

z.11 Pemakaian Enklitika f—taf

Enklitika —ta adalah bentuk enklitika bahasa Makassar
yang dipakal sebagail bentuk prosessif untuk orang kedua

tungal dalam bentuk hormat atau menyapa orang yang lebih

tua atau mempunyal pedudukan yang tinggi. Enkliltika ini

dipadankan dengan ugita” dalam bahasa Indonesia.

Enklitika —ta merupakan interferunsi bahasz HMakassar
nklitl

padalam bahasa indonesia, seperti

yang diserap masuk

rontoh data perikut inid 3
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(1)

(23}

(3)

(4)

(3}

(&)

bl

Apa kerjata selama ini, karena jarangki kulibat di
rumahia.

‘Kita kerja apa selama ini, karena saya jarang

melihatnyva di rumah’

Mejata itu yang dipakai adikku sekarang.

"Kita punya meja itu vang dipakai adikku sekarang’
Apa perluta sema saya, katanya kita carika kemarin 7
*Kita perlu apa sema saya, katanya dicari kemarin 77
Suarata bagus sekali; saya terpesona mendengarnya.
*Kita punya suara bagus sekali, saya terpesona
mendengarnya’

Buka saja pintu kamarta karena tidak ada cahaya yang
masuk !

"Kita buka saja pintu kamarnya karena tidak ada
cahaya yang masuk’

Belum ambil uangta kemarin yang disimpan di tokonya 7
‘kita belum ambil uangnya kemarin yang disimpan di

tokonya 7°

pada data di atas, terjadi interferensi bahasa

Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia. Fenambahan

enklitika -fa dalam bahasa Indonesia dianggap sebagai

cesuatu penyimpangan struktur atau frase, seperti :

- kerjata
— mejata

- perluta

‘kerja kita”
*meja kita’®

*perlu kita’
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= BURIALA ‘suara kita’

— khamarta "kamar kita’

= uangta ‘uang kita'
Penambahan enklitika =—ta dalam bahasa Indonesia,

merupakan interferensi bahasa Makassar vyang sebenarnya

tidak perlu terjadi karena sudah ada padapannya dalam
unsur bahasa Indonesia. Enklitika =ta dalam bahasa
Makassar sebagai bentuk prosessif untuk eorang kedua
tunggal dalam bentuk hormat atau menyapa orang yang lebih
tua umurnya ataw lebibh tinggi kedudukannya. Enklitika -—ta
dipadankan dnegan ngpita" atau "nya® { bentuk kepunyaan)

dalam bahasa Indonesia, merupakan afiks dalam bahasa

Makasaar, seperti 3

- jamanta ‘kerja kita’

= gurunta ‘guru kita’'

. paqandenta 'pﬂmbnncengnyn'
- paboyata *pencarinya’

-~ pabalutta ‘penjual kita’
= pallata * rumah kita’

= paEEEreta * pemberian kita®

= gapatunta -gepatu kita’

Terjadinys interferensi enklitika —ta bahasa Makassar
O e pgmlkﬂiﬂﬂ bahasa [ndonesia dikalangan Mahasiswa
ar

1 Takalr adalah 3 pengaruh bahasa pertama (bahasa ibuw)
asa

" uAtuk memudahkan pengucapan atau lafal yang
mareka

= SR —ger Tl
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menjadi

i kebiasaan mereka berbahasa, dipengaruhi oleh
situasi tutur pada saat mereka berbahasa Indonesia di Kota
Madya Ujung Fandang. Mahasiswa asal Kabupaten Takalar

=] ik i
memiliki kecenderungan menstransfer unsur-unsur bahasa

yang satu ke dalam unsur—unsur bahasa Yyang lainnya,

sehingga mengakibatkan terjadinya interferensi  pada

pemakaian bahasa Indonesia.

.17 Pemakaian Partikel F=mi7d

Partikel -mi adalah bentuk partikel bahasa Makassar
yang dipakai sebagai bentuk penegas terhadap kata Yyang
didampingi, biasa dipandang dengan partikel "iah" dalam
bahasa Indonesia, partikel -mi juga mengandung arti lampau

wang dipadankan weudah” dalam bahasa Indonesia.

Partikel —mi merupakan interferensi bah&sa Makassar
yang diserap masuk kedalam bahasa indonesia, seperti

contoh data berikut ini *

(1) Pulangmi cepkarang kalau tidak mau kemalaman di jalan.
*pulanglah sekarang kalau tidak mau kemalaman di
jalan’

(z) Tidak pernahpi datang teman—temanmu kesini,.  barang
kali dikira kama tidak ada.
rgudah tidak pernah datang teman—temanmu kesini,

kira kamu tidak ada’

barangkali di

(%) Ferlu sckalimi (kita hati—hati sekarang dalam

pertindak-
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‘Sudah  perlu sekali kita hati-hati sekarang dalam
bertindak®

(4) Seandainya dimulaimi itu acaranya, mungkin sudah

hampirpi seleszi.

‘Seandainya sudah dimulai acaranya, mungkin sudah

hampir selesai’
(5) Merokokmi, jangan malu-malu, sedangkan saya Jjuga
perockok !
‘Merokoklah, Jangan malu-malu, sedangkan Saya Juga
perokok !’
(41 Tolong kiketikmi itu konsep yang sudah kubikin!®
‘Tolong kamu ketiklab itu konsep yang sudah kubikin!’
{7) Kerjami dulu hasilnya belakangan dilibat.

‘Kerjalah dulu hasilnya belakangan dilihat’

Fada data di atas, terjadi interfernsi bahasa
Makaasar terhdap pemakalan bahasa Indonesia. Interfernsi
aka

ini sebenarnya tidak perlu terjadi karena sudah ada
ni

padanannya dalam bahasa Indonesia.

Patikel —mi merupakan penyimpangan yang terjadi dalam
a

bahasa Indonesia, sgeperti F

: ‘gudah pulang’
- Pulangml

hmi ‘sudah tidak pernah’
- tidak perna

1imi rsudah perlu sekali”’
kalam
- perlu =]

'sudah dimulai”
~ dimulaimi

' merokoklah’
= mernknkmi
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= ketikmi
"ketiklah®

= kerjami

G "kerjakanlah’
= luma i g

yanm sudah lumayan’
Penambahan partikel =mi dalam bahasa Indonesia,

merupakan interferensi bahasa Makassar yang Sebenarnya

tidak perlu terjadi karena sudah ada padanannya dalam
unsur bahasa Indonesia. Partikel —mi dalam bahasa Makassar
yang dipakai sebagai bentuk penegas terhadap kata yang
didampinginya dipandang dengan "lah" atau mengandung arti

sudah yang dipadankan dengan “sudah® dalam  bahasa

Indonesia, merupakan afiks dalam bahasa Makassar, sepertis

= battumi *sudah datang’
- bellami s eiudah jauh’

- allemi rambil saja’

- jarimi *gudah jadi’
= lampami *sudah pergi’
- tongkomi ‘futup saja’

- boneimi *imi saja’

Terjadinya interferensi partikel —-mi bahasa Makassar

terhadap pemakaian bahasa Indonesia dikalangan HMahasiswa

a=al Takalar adalah = pengaruh bahasa pertama (bahasa it}
=1

mereka, memudahkan pengucapan atau 1afal, dan dipengaruhi
#

aleh Taktor situasi tutur pada gaat mereka berbahasa
(=

Indoensia di Kota Madya Ujung Pandang.
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Mahasicswa
asal Kabupaten Takalar memelliki

kecenderungan
g mentransfer unsur-unsur bahasa yang satu ke

dalam UNsur—uncsu e bahasa

yang lainnya, sehingga

engakib
mengakibatkan terjadinya interferensi pada pemakaian

bahasa Indonesia.

3.15 Pemakaian Partikel /-pi/

Partikel =-pi adalah bentuk partikel bahasa HMakassar

yang dipakal sebagai bentuk penegas terhadap makna kata

yang didampinginya yang menyatakan bahwa peristiwa itu

belum terjadi. Partikel —-pi ini dapat dipadankan dengan

fepanti® dalam bahasa Indoneis.

Partikel =pi merupakan interferensi bahasa Hakassar
vang diserap masuk kedalam bahasa Indonesia, seperti

contoh data berikut ini 3

(1) Minggu depanpi baru saya kerjakan tugasku.
‘Hanti minggu depan baru saya kerjakan tugasku.

{2) Terbukapl perpustakaan baru saya ke kampus.
*Manti terbuka perpuatakaan baru saya ke kampus’®

(%) Kurangpi tamu baru kita foto bersama.

rjanti kurang tamu baru gita foto bersama’

(4} Tidak kelihatanel epalanya baru saya beranjak dari

tempat dudukku-

Nanti tidak kelihatan kepalanya baru saya beranjak
THar

dari tempat dudukku’

a suruh kesana.

: say
(5) Dari kampusgi BETY

R C—

iy A B
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N i ri r Y r
anti dari kampus baru sava suruh kesana’
a

(&}

Habis ujianpl baru saya bisa kerumabmu
‘Manti 1 } 1
Manti habis ujian baru saya bisa kerumahmu

Fada data di

atas, terjadi interferensi batasa

Makassar terhadap pemakaian bahsa Indonesia. Interferensi

ini dianggap sebagai sesuatu penyimpangan struktur atau

frase, seperti :

- minggu depanpi © *nanti minggu depan’

- terbukapi ‘nanti terbuka’

- kurangpi ‘manti kurang’

- tidak kelihatanpil *manti tidak kelihatan’
- dari kampuspi ‘panti dari kampus’

- habis ujianpi ‘nanti habis ujian’

Fanambahan partihelPEj dalam bahasa Indonesia,
merupakan interferensl bhahasa Makassar vang sebenarnya

tidak perlu terjadi karens sudah ada padanannya dalam

unsur bahasa Indoneis. partikel —pi dalam bahasa Makassar

yang dipakai sabagki bentuk penegas terhadap makna kata

yang didampinginya Yand anyatakan batwa peristiua Ly

belum terjadi dan dipadankan dengan wnanti* dalam bahasa

i Makassar
Indo i merupakan afiks dalam bahasa y
ndonEsia,

seperti =

rpanti turun’
- naungpi : !
rpanti dia dapat
- anggapapi F
ggap spanti geluar
- assulupi

TR e

- 5 g
e e e s i WS
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— battupi :

nanti datang’
- panra’ pi '

nanti rusak’
- mangepi )

nanti dia kesana’
- lebba’pi . .

nanti selesai’

Terjadinya interferensi partikel —pi bahasa Makassar

terhadap pemakaian bahasa Indonesia dikalangan Mahasiswa

asal Kabupaten Takalar di Kota Madya Ujung Fandang,

merupakan pengaruh dari bahasa pertama {bahasa ibu), untuk

nemudahkan pengucapan atau lafal yang menjadi G g

mereka berbahasa, juga dipengaruhi oleh faktor setuasi

tutur mereka pada saat berbahasa Indinesia.

Mahasiswa asal Takalar mamiliki kecenderungan
menstransfer unsur-unsur Bahasa yang satu ke dalam unsur—
unsir bahasa lainnya, sehingga mengakibatkan terjadinys

interferensi pada pemakaian bahasa Indonesia.

%.14 Pemakaian Partikel S=maf

Partikel —mO adalah bentuk partikel bahasa HMakassar

yang dipakai sebagai bentuk penegas terhadap makna kata

yang didampinginys dan dipadankan dengan “saja" dalam

bahasa Indonesia-

£ erensi bahama Makassar
akan .'I.I"lt‘ET'" r
Partikel =—ma me rup

Bahasa Indonesia, seperti
ik hﬂ-d:al:‘lﬂ'l
yang diserap mas

contoh data berihut impil &

L o 3

R e
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(=)

(&)

£35)
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Bajumo nanti kita belikan kalau dia Ulang Tahun.
‘Baju saja nanti kita belikan kalauw dia Ulang Tabun'
Satumo alasan nanti kamu kemukakan dihadapnnya.

‘Satu saja alasan nanti kamu kemukakan dihadapnnya’

Rokokmo nanti kamu sodorkan sama dia.
‘mokok saja kamu sodorkan sama dia’

Hadiah bukumgo nanti kita serahkan sama peserta Jjuatra

satu dan dua nanti

‘Hadiah buku saja panti kita serahkan Sama peserta
juara satu dan dua nanti’
Uangmo nanti kita sumbangkan ke Panti Asuhan.

‘Uang saja pnanti kita sumbangkan ke Panti Asuhan’

Pada data di atas, terjadi interferensi bahasa

Makassar terhadap pemakaian bahasa I[ndonesia. Penambahan

partikel "M@ dalam bahasa {ndonesia dianggap sebagal

spsuatu pen?impangﬂn struktur atauw frase, seperti

‘paju saia’

- bajumo

*matu saja’
— gatumod

 rokok gaja’
- rokokmo

cpukuy Saja’

= Bukumo

cuang Sais’

L] r
- ba Veakinya Saga
ﬂghennamn Y |
’r;mbut saja
- aukmo
=] rtikel —mo, 4alam bahasa indonesia,
artihk
enamhahan P

merupakan

r yan agbanarnya
fRre i pahasa Makassa 9
ne
inter

——

R i




tidak perlu terjadi karena sudah aa padanannya dalam unﬂur.

bahasa Indonesia. Partikel —mo dalam bahasa Makassar yang

dipakai sebagai bentuk penegas terhadap makna kata yan

gidampinginya yang dipadankan dnegan “saja" dalam bahasa

Indonesia, merupakan afiks dalam bahasa Makassar,
seperti @

= anumo fanu =aja’

- je’'nemo ‘air saja’

= kanrejawamo "kue saja’

— embere’mo "ember saja’

- kara'tasamo ‘kertas saja’

— jukuma *ikan saja’

- kalurumo ‘rokok saja’

Terjadinya interferensi partikel —mo bahasa Makassar
terhadap pemakaian bahasa Indpnesia dikalangan Mahasiswa

a=al Kabupaten Takalar di Kota Madya Ujung Pandang,

merupakan pengaruh dari bahasa pertama {bahasa ibu), untuk

memudahkan pengucapan atau lafal yang menjadi kebiasaan

mereka berbahasa, juga dipengaruhi oleh faktor situasi

tutur meroka pada saat berbahasa Indonesia.

Mahasiswa asal Takalar memiliki kecenderungan

aha

mentransfer unSur—unsar bahasa yang satu ke dalam wnsur—
ntr

bahasa lainnysa, sehingga mengakibatkan terjadinya

ursur

hahasa Indonesia.

an
interferensl pada pﬂmahai

ey R R v el
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.15 Pemakaian Partikel /—ji/

Fartikel

el B
adalah bentuk partikel bahasa HMakassar

yang dipakai sebagai bentuk penegas terhadap makna kata

yang didampinginya. Bentuk=bentuk tersebut dapat

dipadankan dengan kata "saja" dan “dia" dalam T

Indonesia.

FPartikel =ji merupakan interferensi bahasa Makassar

vang diserap masuk ke dalam bahasa  Indonesia, seperti

contoh data berikuwt ind

{1} Bapak Rektorji besok hadir pada acara pembukaan.
‘Bapak Rektor sala hadir besok pada acary pembukasn’

{2) Dekatjii rumahku, hanya tiga runah dari sini.
‘Dekat saja rumahku, hanya tiga rumah dari sini”

{F) Tidak makanii kue, padahal banyaknya saya beli.
*dia tidak makan foLve , padahal hanyaknya Saysa beili’

(4) Tidak dipihirhanii masalah 1tu, padahal panting

cokalla.

‘pia tidak pikir masalah itu, padahal penting sekali’

(5) Sebentarii kupakai motorta, hanya ke rumahnya teman.

"Sebentar gaja kupakal motorny#, Nanys i, FAUNEIIIN

Leman -

(&) ﬂudahﬂmudahan hadirid hesok pada acaraku.

Mudah mudahan dia hadir pesok pada acaraku’
L] u e
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Fad . .
ada data di astas, terijadi interferensi G
Makassar terhadap pemakaisn bahasa Indonesisa. FPenambahan
partikel =ji dalam bahasa Indonesia dianggap sebagai

sesuatu pEnyimpangan struktur atau frase, seperti

- rektorji "rektor saja’

- dekatii "dekat saja’

- makanji ‘dia makan’

~ dipikirkanji ‘dia pikitkan’
- sebentarii ‘sgbentar saja’
- hadirii *dia hadir’

Penambahan partikel =ji dalam bahasa Indonesia,
merupakan interferensi bahasa Makassar VYang sebenarnya
tidak perlu terjadi karena sudah ada padanannya dalam
wnsur bahasa indonesia. Partikel —ji dalam bahasa Makassar
Yang dipakal sebagai bentuk pEnegas terhadap makna kata
yang didampinginya yang dipandankan dengan kata "exija” dan

ngia" dmlam bahasa Indonasiasy merupakan afiks dalam bahasa

Makassar, seperti

1 o ‘dia pergi’
- lampall

c@mas Saja’
- bulaengii -
rdia mengaiar
- angngondangil ax
; ‘dada saia’
- parambangil ]
rdia kesanad
- mangeil o
rpuplit sala
- lengil ,
bukku vulin i
— mantangii
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Terjadi : )
J inya interferensi partikel —ji bahass Makassar

ad 4
terhadap pemakaian bahasa Indenesia dikalangan. Mahasiswa

asal Kabupaten Takalar di Kota Madya

Uiung Pandangs,
merupakan pengaruh dari bahasa pertama (bahasa ibu), untuk
memudahkan pengucapan atau lafal yang menjadi kebiasaan
mereka berbahasa, juga dipengaruhi pleh faktor situasi

tutur mereka pada saat berbahasa Indonesia.

Mahasiswa BEal Takalar memiliki kecenderungar
mentransfer unsur-unsur bahasa yang saty kedalam unsur—
unsur bahasa lainnya, sehingga mengakibatkan terjadinya

interferensi pada pemakaian bahasa Indonesia.

%.14& Pemakaian Partikel Penanda pentuk Pasif /ni/f

Seperti dengan partikel—partikel lainnya, partikel
penanda bentuk pasif pi adalah bentuk partikel yangQ
dikenal dalam bahasa Makassar, vang biasa dipadankan

dengan "di" {(bentuk pasif) dalam bahasa Indonesis.

partikel pananda bentuk pasif pi merupakan partikel

bahasa Makassar terhadap bahasa Indonesid, seperti data 3

{1} Baru nipegand Eanganny & kamu sudah berpikir lain—

jainas
kamil sudah berpikir lain—
‘Earu  di

lain’ o B
b rangkall pibawa semua berkasTheEr el i
{2y Perlu a
stempel .

sudah selesal di




(1=

‘Perlu b .
arangkali  dibawa semua berkas—berkas yang
1]

gudah di EtEmI'iIE]:'

(3) Kenapa pijual

itu motor, padahal kita masih mau
pakal.
Kenapa dijual itu motor, padahal kita masih mau

pakai’

(4) EBarangkali perlu sekali-kali niberi pelajaran supaya

dia sadar.

‘Barangkali perlu sekali-kali diberi pelajaran supays
dia =sadar’

{5) Percuma niketik kalau memang kamu tidak mau membantu.
‘Percuma diketik kalau memang fe mmu tidak maL

membantu’

Fada data di atas, terjadi interferensi bahasa
Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia. Penambahan

partikel penanda bentuk pasif ni dalam hahasa Indonesia

dianggap sebagal suatu penyimpangan struktur atau ARt

seperti 1
- L i a ’
= nipegang dipegand
rdibana’
— nibawa e
, ‘dijual’
- nijual
‘diberi’
- niberi
cdiketik’
- pniketik
1 dicari’
- picari

-

-
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Penambahan partikel

penanda bentuk pasif ni dalam

pahaz=a Indonesi _
ia, merupakan interferensi bahasa Makassar

yang Sebenarnya tidak perlu tejadi karena sudah ada

padanannya dalam unsur bahasa Indonesia. Partikel pananda

pentuk pasif pi dalam bahasa Makassar yang dipakai sebagai

awalan dalam bahasa Indonesia yang dipadankan dengan g

‘merupakan interperensi bahasa Makassar, seperti :

- nipauvwang "diberitabhu’
- nipinawang ‘diikuti’

- nirannuang ‘dipercaya’
= nikuta’nang ‘ditanya’

- nigappa ‘didapat’

- nirekeng *dihitung’

- nikanre ‘dimakan’

- pikullei rdiharaphkan’

Terjadinya interfnrenﬁi partikel penanda bentuk pasif

i bahasa Makassar terhadap pemakaian hahasa Indonesia di

kalangan Mahasiswa asal wabupaten Takalar di FKota Madya

i renad f pengaruh dari bahasa
Ujung Pandang disebabkan ka

pertam { pahasa ipu}) yang jebih gdominan . urtuk  memudahkan
a

menijadi Lebiasaan mereka dalam

pengucapan atau 1afal y=ang

berbahasa-
1 Takalar memiliki Lecenderungan
i e
Mahasiswa as
HEUF'UHEUF pahasa yang satu kedalam LR Sur—
menstransfer ]

jainnya sehingdsa teriadli interferensi bahasa
unsur bahasa ain ’
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3.17 Femakaian Kata Penghubung /ka/
kata
penghubung ka, merupakan bentuk kata penghubung

pahasa Makassar vyang dipakai sebagai unsur penghubung

kalimat antara kalimat yang satu dengan kalimat yang Lain

dalam bahasa Indonesia. kata penghubung  ind dipadankan

dengan "karena" dalam bahasa Indonesia.

Eata penghubung ka merupakan kata penghubung bahasa
Makassar wang biasa muncul pada pemakaian bahasa
Indonesia. kata penghubung ini dianggap sehagal
interferensi bahasa Makazsar terhadap bahasa Indonesia,

spperti data berikut :

(1) GSaya narus perbaiki hubunganku dengan dia k@

naketikkanka tugaski.

‘Saya harus perbaikl hubunganku dengan dia karena dia

ketikkan tugasku’

(2} Saya ambil 1tu hadiah E&a nabelikanki.

"Saya ambil itu hadiah karen dibelikan saya’

(3Y BSaya tidak mau ikut mata kuliahnya sehentar ka2

terlalu banyak diskusi-

1iahny& sabentar karena
" .‘|.|"'-L'|-t mata e
‘Saya pidak mau

diEhUEi'

terlalu banyak _ ‘
gini sekarang ka sudah jauhmi

(4% Kurang b“rgaulmi a

tingagal- |
= 1mi di gini 'F"F—'"ﬁl-:l"al'lq karena sudah Jauh
fHur&ng pergat

o e L

ST B e



g

tinggal’
Baya ti
(5) aya tidak mau kesana ka nabencika tuwan rumahnya
"Saya ti
Y idak mau kesana karena saya dibenci tuan
rumah’
Pada data di atas, terjadi interferensi  babasa
Makassar

terhadap pemakaian bahasa Indonesia. FPenambahan

kata penghubung ka dalam bahasa Indonesia dianggap sebagail

suatu penyimpangan, seperti

- ka naketikkan ‘karena diketikkan’
- ka nabelikan 'karena dibelikan’
- ka terlalu ‘karena terlalu’

- ka sudah jaubmi ‘karena sudah jauh’
- ka nabenci 'karena dibenci’

Penambahan kata penghubung ka dalam bahasa Indonesia,

merupakan interferensi bahasa Makassar yang sebenarnys

tidak perilu terjadi karena gsudah ada padanannya dalam

O i = Indonesia. ¥ata penghubung ka dalam bahasa

Makassar yang dipakal sebagai kata penghubung dalam bahasa

W a merL akan
Indonesia yang dipadankan dengan kata "karena . Fup

rtl 3
inerferensi bahasa Makassar, SEpe

‘garena sudah ada
- ka niakmi ‘
‘harensd sudah tenggelam
= ka tallangmi ‘
Fparend gudah keluar

- ka assulumi ‘
cparena sudah tidur

- inromi ’
ka tinm Fparena sudah lama

- Ka sallomi

) 1, T

- F

T T

e e
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-~ ka mangemi

"karena sudah kesana’
Mahasiswa’' asal Takalar memiliki kecenderungan
mentransfer unsur-unsur bahasa yang satu kedalam unsur—
ynsur bahasa lainnya, sehingga

mengakibatkan terjadinya
interferensi pada pemakaian bahasa Indonesia.

Munculnya interferensi kata penghubung ka bahasa

Makassar terhadap pemakaian bahasa Indonesia dikalangan

Mahasiswa asal Kabupaten Takalar di Eota Madya Ujung

Pandang, disebabkan karenaj; pengaruh dari bahasa pertama

{bahasa ibu) wang lebih dominan, untuk memudahkan

pengucapan atau lafal, serta pengruh situasi tutur dimana

panutur itu berada.




ODAB 1V

PENUTUP

Dalam bab :
PENUbtup ini, penulis Ak et

bebzrapa pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab-bab

terdahulu. Selain itu,

peEnulis jugs skan mengeamukakan

heberapa Saran—-saran vyang sekiranya dapat meamberikan

manfaat kepada pembaca

demi kelanjukban penelitian
kpbahasaan selanjutnya.
4.1 Kesimpulan
Setelah penulis menguraikar beberapa heberapa

¥
permasalahan, maka diambil suatu kesimpulans:

l. Bentuk interferensi morfologis bahasa Makassar
terhadap pemakailan bahasa lndonesia di kalangan

mahasiswa a5al Takalar di Kotamadya Ujund

Pandang, adalah
—-Frnklitika= Inu—f.fna—f.fki*!,!hu-f.

f—naf.f—taf.
— Partikel: I*mif,#-pif,f—mﬂf.f—jif.

Faréikel penanda bentuk pasif: /fnif
t

- Kata penghubung# feal

terjadinya interferensi

i Makaﬁgar tarhadap pemakaian

—— e —
n 3




] Nﬁhﬂgiﬁwa asal Takalar cenderung mentransfer
UNBUr-unsur bahasa Malassar ke dalam bahaga
Indonesias .

b. FPFPengaruh bahasa pertama (Dahasa Makassar)
lebih dominan dibanding dengan pengacuh
bahasa kedua (bahasa [ndonesia) Eerhadap
mahasiswa asal Takalar dalam berkomunikasi.

c. Dipengaruhi oleh situasi di mana Ffahasiswa

Takalar itu mempergunakan bahasa Indonesia,

yang disebub dengan siltuasi tutur.

4.2 Saran—saran

Pada kesempatan 1ini penulis mengemukakan beberapd

4

caran sebagai berikut:

; disaiikan
- Pernulls menyadart hahwa apa y=ang gepmpak &

! i L
i d lam bentuk karya {1miah, masih terdapa
ini &

tu bami
kekurangan—kekurangan. gleh karena kU,

adakan
untuk terus meng
rehanrrehan
aaranhan,kepada

| o n.karena di
l'tian—penelitian, jangan bosan bosa
penel i |
a i gala bidang.,
aknya perkepnangan gi SBEO
o mar .
- pahasd itu semakin

ula
langsung o

secard . Lo
rah dari Hﬂmp]!hﬁltﬂﬁnya

L L] -
hﬂmplﬂhﬁ o P -

Enarihlah un buk
samak L i

nEuk garus menalitl.

Lr
v pahasawan muda

Tl

i
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r

e —
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Fenulis sarankan, bahwa marilah kita mempergunakan

haha?a ' lndonesia yang baik dan benar dalam

berkomunikasi, karena dengan jalan seperti itu kita

turut mamban tu pemerintah dalam mengiksesk an

1
pembangunan bangsa [ndonesia menuju masyarakakbt adil

yang berkepribadian.,

] e =
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